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TEKNIK PENENTUAN STATUS KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA
CALON LAHAN SAWAH BUKAAN BARU DI DAERAH IRIGASI BULANGO ULU
PROVINSI GORONTALO
(Technique for determining existing soil fertility status in prospective new clearing rice land in
Bulango Ulu irrigation area, Gorontalo Province)

Nurdin

Universitas Negeri Gorontalo, Program Studi Agroteknologi
JI. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, Kode Pos 96554
Email: nurdin@ung.ac.id

ABSTRAK

Daerah irigasi (D.I) Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo potensial untuk bukaan lahan
sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk status kesuburan tanahnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman sifat-sifat kimia tanah dan status
kesuburan tanah setempat. Teknik status kesuburan tanah dilakukan dalam tiga tahap
meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan dengan metode survei dan
observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium dan tahap analisis
keragaman sifat kimia tanah dan penentuan status kesuburan tanah dengan metode
deskwork. Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran status kesuburan
tanah pada D.I Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan bantuan ArcGIS versi 10.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman sifat kimia tanah pada D.I Bulango Ulu
Provinsi Gorontalo dominan masih rendah. Status kesuburan tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

In Gorontalo Province, the Bulango Ulu irrigation area (D.I.) has the ability to build new paddy
fields, although this potential is unknown, as is the level of soil fertility. The purpose of this
study is to identify the variety of soil chemical properties and the level of soil fertility in the
area. Three steps make up the soil fertility status technique: collecting soil samples on-site
using survey and land observation methods, analyzing soil samples in the lab while examining
the variety of soil chemical properties, and calculating soil fertility status using the deskwork
methods. With the use of ArcGIS version 10, the analysis's output a spatial map of the
distribution of soil fertility status in D.I. Bulango Ulu in Gorontalo Province is provided. The
findings indicated that D.I. Bulango Ulu, Gorontalo Province still has a poor diversity of soil
chemical properties. The fertility of the local soil is likewise poor.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN 2014, Budiyanto 2020), sementara

Swasembada pangan merupakan ketersediaan pangan cenderung fluktuatif.
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meningkat dari tahun ke tahun (Suryana terutama swasembada beras Nasional,
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maka dibutuhkan optimalisasi potensi
daerah irigasi (D.I) di setiap daerah
(Nugroho et al. 2022, Purwanto et al.
2022). Salah satu D.I yang potensial untuk
dikembangkan sebagai sentra produksi padi
adalah D.I Bulango Ulu di Provinsi
Gorontalo seluas + 1.085,46 ha di wilayah
kerja BWS Sulawesi I1.

Pengembangan potensi D.I untuk
usahatani padi sawah membutuhkan data
potensi sumberdaya lahan yang handal dan
mutakhir sebagai dasar perencanaan
pencetakan sawah baru dan pengembangan
budidaya padi sawah secara berkelanjutan.
Namun, sampai saat ini belum tersedia data
dan informasi potensi pengembangan D.I
tersebut pada skala detail, terutama status
kesuburan tanah setempat.  Analisis
kesuburan tanah  merupakan  kunci
perencanaan berkelanjutan di suatu wilayah
tertentu (Khadka et al. 2018). Guna
menghasilkan produksi tanaman yang
optimal membutuhkan tanah yang subur
(Zainudin and Kesumaningwati 2021).

Status kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa penilaian kesuburan
tanah dilakukan untuk mengetahui unsur
hara yang menjadi faktor pembatas

kehidupan tanaman melalui evaluasi status
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kesuburan tanah. Hal ini mengingat
kesuburan tanah menjadi faktor utama yang
mempengaruhi produksi dan produktivitas
padi (Maro’ah et al. 2022).

Penilaian status kesuburan tanah
dapat dilakukan melalui teknik uji tanah di
laboratorium berdasarkan contoh tanah
pewakil dari masing-masing titik atau
satuan tanah. Uji tanah informasinya relatif
lebih akurat dan cepat (Pinatih et al. 2015).

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, @ maka  informasi  status
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan status kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan sawah bukaan
baru di daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi
Gorontalo untuk mengetahui keragaman
sifat-sifat kimia tanah dan status kesuburan

tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32° LU — 0°37°
LU dan 123°0°0” LS — 123°9°0” LS. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada lahan seluas
+1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel 1)
dalam D.I Bulango Ulu di Provinsi
Gorontalo.

Secara administrasi, lokasi pekerjaan

survei tanah pertanian ini berlokasi di dua
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kabupaten, yaitu: Kabupaten Bone Bolango
di Kecamatan Suwawa, Tilongkabila,
Bulango Timur dan Kecamatan Tapa.
Sementara Kabupaten Gorontalo berada di
Kecamatan Telaga, Telaga Jaya, Telaga
Biru dan Kecamatan Limboto.

Aksesibilitas menuju dan dari lokasi
pnelitian cukup baik yang dapat ditempuh
menggunakan kendaraan roda dua dan roda
empat. Rata-rata waktu tempuh menuju
lokasi penelitian sebesar 20 — 40 menit
perjalanan dari satu titik pengataman ke
pengamatan lainnya dan saling terhubung
dengan akses jalan yang memadai untuk
dilalui kendaraan.

Bahan penelitian yang digunakan
untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1
: 25.00 meliputi: peta lereng, peta landform,
peta geologi lembar Kotamobagu, dan peta
penggunaan lahan. Sementara bahan
penunjang lapangan meliputi: larutan
aquades, HCI dan larutan NaOH. Peralatan
lapangan yang digunakan meliputi: bor
tanah, pisau tanah, pacul, kantong plastik,
karet gelang, kertas label, pH meter,
karung, Geographic Positioning System
(GPS) dan software ArcGIS versi 10.

Secara umum, penelitian ini
menggunakan metode survei tanah, analisis
laboratorium dan metode deskwork.
Selanjutnya, teknik penentuan status
kesuburan tanah mengikuti tiga tahap

sebagaimana tersaji pada Gambar 2.
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Tahap pertama: pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih berdasarkan peta
satuan lahan skala 1 : 25.000. Peta satuan
lahan ini adalah hasil superimpose antara
peta lereng, peta landform, peta geologi
lembar Kotamobagu, dan peta penggunaan
lahan yang telah diseragamkan skala
petanya dengan fools ArcGIS versi 10.
Selanjutnya, dilakukan survei tanah dan
observasi lahan mengikuti pedoman survei
tanah di lapangan menurut Sukarman et al.
(2017) yang diakhiri dengan pengambilan
contoh tanah secara komposit sebanyak 1
kg pada kedalaman 0-30 cm dan dikemas
dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis contoh tanah
di laboratorium. Contoh tanah yang telah
diambil selanjutnya diuji sifat-sifat kimia
tanahnya di laboratorium tanah meliputi:
pH tanah (pH H20) dengan pH meter, C-
organik dengan metode Walkley and Black,
kapasitas tukar kation (KTK) dengan
ekstraksi amonium asetat (NH4Oac) pada
pH 7, kejenuhan basa dengan perhitungan
berdasarkan basa-basa dapat ditukar (Ca,
Mg, K dan Na yang terekstrak NH4OAc),
N-total dengan metode Kjeldahl, P total dan
K total dengan ekstraksi HC1 25%.

Tahap ketiga: analisis keragaman
sifat kimia tanah dan penentuan status
kesuburan tanah. Berdasarkan data tanah

yang  dihasilkan dari  analisis  di
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laboratorium, maka dilanjutkan dengan
interpterasi data keragaman sifat-sifat
kimia tanah secara deksriptif yang
dilanjutkan dengan penentuan  status
kesuburan tanah mengacu pada kriteria
penilaian sifat kimia tanah menurut PPT
(1995). Hasil analisis status kesuburan
tanah selanjutnya dispasialkan dengan fool/
ArcGIS versi 10 dan sebarannya disajikan

dalam bentuk peta status kesuburan tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman sifat kimia tanah

Beberapa sifat kimia tanah terpilih
setempat (Tabel 2) ditunjukkan dengan pH
tanah yang nilai rata-ratanya sebesar 7,26
dan didominasi oleh pH netral sebesar
75,05% diikuti pH agak alkalis sebesar
22,04% serta pH agak masam yang hanya
sebesar 2,91% saja. Derajat kemasaman
dan kebasaan (pH) bisa menjadi informasi
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Lantoi
et al. 2016). Nilai pH tanah setempat yang
netrak relatif sama dengan pH tanah di
Desa  Dutohe  Kecamatan  Kabila
(Hermanuddin et al. 2012), dan pH tanah
sawah di daerah Paguyaman Gorontalo
yang agak masam (Nurdin and Zakaria
2013, Nurdin 2014). Proses pencucian basa
dalam tanah saat peristiwa hujan diduga
menjadi penyebab reaksi tanah yang
tergolong agak masam (Dala and Mutiara

2019).
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Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42% dan
kategori tinggi yang hanya sebesar 3,63%
saja. Kadar C-Organik yang rendah
menunjukkan rendahnya bahan organik
dalam tanah (Husni ef al. 2016). Umumnya
kadar C-Organik tanah-tanah di wilayah
Gorontalo relatif rendah (Nurdin et al
2009).

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar
67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat dijerap
dan dipertukarkan, sehingga tersedia bagi
tanaman (Jawang 2021). Tinggi rendahnya
nilai KTK dipengaruhi oleh kadar liat yang
memiliki kapasitas pertukaran ion dan
bahan organik (Dala and Mutiara 2019).
Wilayah D.I Bulango Ulu termasuk
beriklim kering, sehingga memiliki nilai
KTK yang rendah karena KTK tergantung
muatan variabel dengan aktivitas liat yang
rendah, sebagaimana pernyataan Sufardi et
al. (2017) sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di daerah
seluruhnya sebesar 100%. Nurdin (2011)
melaporkan bahwa KB tanah sawah di
Gorontalo  berkisar antara 50-100%.

Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
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jumlah masimum kation yang dapat diserap
tanah tersebut (Dala and Mutiara 2019).
Tampaknya persentase KB sangat erat
hubungannya dengan pH tanah, dimana
tanah dengan pH tinggi cenderung
mempunyai persentase KB yang tinggi pula
dan sebaliknya (Sudaryono 2009, Dala and
Mutiara 2019).

Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Rendahnya N total
dalam tanah berhubungan erat dengan
rendahnya C-Organik tanah. Jawang (2021)
menyatakan bahwa proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, sehingga N-total tanah menjadi terbatas
pula. Kadar N total dengan kategori rendah
masith cukup sesuai untuk padi sawah
irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm yang didominasi kategori sangat
rendah sebesar 55,85% diikuti kategori
rendah sebesar 37,04%, kategori sedang
sebesar 6,45% dan kategori sangat tinggi
yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk P yang
diserap tanaman dalam larutan H>POs,
HPO4*, dan PO4>" (Umaternate et al. 2014).
Rendahnya P dalam tanah karena C-
Organik yang rendah (Pinatih ef al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah sebesar 23,65% diikuti

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

kategori sangat tinggi sebesar 23,46%,
kategori sedang sebesar 21,43%, kategori
tinggi sebesar 19,89% dan kategori rendah
sebesar 11,57% saja. Unsur K di tanah
dalam bentuk tersedia bagi tanaman serta
dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
proses metabolisme (Dala and Mutiara
2019).

Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan sifat-sifat kimia tanah
terpilih berupa: KTK, KB, P>0s, KO dan
C-Organik, maka status kesuburan tanah
daerah penelitian hanya terdiri dari ketegori
sedang dan rendah menurut PPT (1995),
tetapi lebih didominasi status kesuburan
tanah rendah (Tabel 3 dan Gambar 3).

Status kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4, PS5, P6, P7, P8, P9, P10,
P11, P12, P13, P14, P15, P16, P17, P18,
P19, P20, P21, P22, dan P23) dengan
persentase sebesar 87,29%. Sementara itu,
status kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137,97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya
sebesar 12,71% saja.

Beberapa  penyebab  rendahnya
tingkat kesuburan tanah di daerah
penelitian adalah tingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan K. tanah
dengan pH yang bereaksi agak alkali

menyebabkan unsur hara esensial relatif
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tidak tersedia bagi tanaman (Widodo 20006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
optimal karena kurangnya C-organik
(Maro’ah et al. 2022). C-Organik berfungsi
menyangga dan menyediakan hara,
menetralkan toksisitas Al dan Fe serta
menjadi sumber energi mikroba tanah
untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan status
kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat
ditempuh dengan upaya penambahan bahan
organik hingga mencapai kadar C-Organik
> 2%. Selain itu, berhubung kadar N total,
P tersedia dan K dapat ditukar juga rata-rata
dalam kategori rendah, maka pemberian
pupuk  anorganik  secara  rasional,
berimbang dan spesifik lokasi sangat

dimungkinkan untuk dilakukan.

KESIMPULAN

Keragaman sifat kimia tanah pada D.I
Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan
masih rendah. Status kesuburan tanah

setempat juga relatif rendah.
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Gambar 1. Peta satuan lahan pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah irigasi Bulango

Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

Ulu Provinsi Gorontalo

Satuan Formasi Penggunaan Luas
. Landform Lereng Lahan
Lahan Geologi . e Ha %
Eksisting
P1 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 39,427 3,63
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P2 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,575 2,91
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P3 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 66,964 6,17
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P4 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%
Terumbu Gamping Terumbu Sawah 53,253 4,91
(QplD) Pleistosen
PS5 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 45,934 4,23
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
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. Penggunaan Luas
Satuan Formasi
. Landform Lereng Lahan
Lahan Geologi Eksisti Ha %
sisting
P6 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 38,465 3,54
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P7 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 86,941 8,01
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P8 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 46,564 4,29
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P9 Batuan Perbukitan Struktural 0-3% Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 51,799 4,77
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P10 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 44,748 4,12
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P11 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,941 2,94
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P12 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 70,580 6,50
(Qpll) Pleistosen Kering
P13 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 46,109 4,25
(QplD) Pleistosen Kering
P14 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 23,007 2,12
(QplD) Pleistosen Kering
P15 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8% Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 68,735 6,33
(QplD) Pleistosen Kering
P16 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 25,393 2,34
(QplD) Pleistosen Kering
P17 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 35,834 3,30
(Qpll) Pleistosen Kering
P18 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 15,663 1,44
(Qpll) Pleistosen Kering
P19 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 27,640 2,55
(Qpll) Pleistosen Kering
P20 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 120,502 11,10
(Qpll) Pleistosen Kering
P21 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 29,890 2,75
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P22 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 43,157 3,98
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P23 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 41,334 3,81
(QplD) Pleistosen Kering
Total Luas (Ha) 1.085,455 100,000
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Tabel 2. Statistik deskriptif sifat kimia tanah daerah penelitian

Parameter I-?ZI_:) C-Organik N Total P20s (€10 KTK KB

n 23 23 23 23 23 23 23
Min 6,33 0,42 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 7,24 0,83 0,12 8,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7,26 1,02 0,11 12,74 47,43 12,96 100,00
CvV 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum,
standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah,
kejenuhan basa.

CV = koefisien keragaman; StDev =
KTK = kapasitas tukar kation, KB =
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Gambar 2. Tahapan penentuan status kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan baru di
daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
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Tabel 3. Status kesuburan tanah daerah penelitian

Status Kesuburan Luas
Tanah Satuan Lahan Ha %
Tinggi 0 0,00 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 12,71

P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16,
Rendah P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23 947,49 | 87,29
Total Luas (Ha) 1.085,46 | 100,00
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Gambar 3. Peta status kesuburan tanah eksisting pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah
irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
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TEKNIK PENENTUAN HARKAT KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA
CALON LAHAN CETAK SAWAH BARU DI DAERAH IRIGASI BULANGO ULU
PROVINSI GORONTALO
(Technique for determining existing soil fertility harkat in prospective new clearing rice land in
Bulango Ulu irrigation area, Gorontalo Province)

Nurdin

Universitas Negeri Gorontalo, Program Studi Agroteknologi
JI. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, Kode Pos 96554
Email: nurdin@ung.ac.id

ABSTRAK

Provinsi Gorontalo memiliki Daerah irigasi (D.I) Bulango Ulu yang lahannya potensial
untuk cetak sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk harkat kesuburan
tanahnya. Tujuan penelitian adalah mengkaji keragaman karakteristik kimia dan harkat
kesuburan tanah setempat. Teknik penentuan harkat kesuburan tanah dilakukan dalam
tiga tahap meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan dengan metode survei
dan observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium serta tahap analisis
keragaman karakteristik kimia dan harkat kesuburan tanah dengan metode deskwork.
Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran harkat kesuburan tanah
pada D.I Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan bantuan ArcGIS versi 10. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa keragaman karakteristik kimia tanah pada D.I
Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan masih rendah, sehingga harkat kesuburan
tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

The Bulango Ulu Irrigation Area (D.I.) in the Gorontalo Province has the capacity to produce
additional rice fields, although this capacity is not yet understood, including the level of soil
fertility. Examining the variety of chemical traits and soil fertility in the area was the goal of
the investigation. The process of figuring out soil fertility harkat is broken down into three
stages: collecting soil samples on the ground using survey and land observation methods;
analyzing soil samples in a lab; and finally, using a desk-based method, figuring out the
diversity of chemical properties and soil fertility harkat. A spatial map representing the results
of the analysis is displayed. The findings indicated that D.I. Bulango Ulu, Gorontalo Province
still has a poor diversity of soil chemical properties. The fertility of the local soil is likewise
poor.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN meningkat dari tahun ke tahun (Suryana

Swasembada pangan merupakan 2014, Budiyanto 2020), sementara

keniscayaan yang harus segera dicapai ketersediaan pangan cenderung fluktuatif.

mengingat kebutuhan pangan  terus Guna mendukung program nasional
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pencapaian swasembada komoditas beras,
maka potensi daerah irigasi di setiap daerah
perlu dioptilkan (Nugroho et al. 2022,
Purwanto et al. 2022). Wilayah Provinsi
Gorontalo memilik Daerah irigasi (D.I)
Bulango Ulu seluas + 1.085,46 ha yang
potensial untuk dikembangkan menjadi
kawasan sawah baru untuk produksi padi.

Pengembangan potensi D.I untuk
usahatani padi sawah membutuhkan
perencanaan cetak sawah baru dan
pengembangan berbasis data sumberdaya
lahan yang akurat dan terkini agar budidaya
padi sawah nantinya secara berkelanjutan.
Namun demikian, hingga kini data dan
informasi tersebut belum tersedia secara
memadai pada skala detail, terutama harkat
kesuburan tanah setempat. Salah satu kunci
perencanaan  pembangunan  pertanian
berkelanjutan di suatu wilayah adalah
derajat kesuburan tanahnya (Khadka et al.
2018). Guna menghasilkan produksi
tanaman yang optimal membutuhkan tanah
yang subur (Zainudin and Kesumaningwati
2021).

Harkat kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor pembatas unsur
hara pada tanaman dapat dievaluasi dengan

penilaian kesuburan tanah. Hal ini

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

mengingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi  produksi padi adalah
kesuburan tanah (Maro’ah et al. 2022).

Teknik analisis tanah di laboratorium
berdasarkan contoh tanah pewakil dari
masing-masing titik atau satuan tanah
sering digunakan dalam penilaian harkat
kesuburan tanah. Uji tanah informasinya
relatif lebih akurat dan cepat (Pinatih ef al.
2015).

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, maka informasi  harkat
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan cerak sawah
baru di daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi
Gorontalo untuk mengetahui keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan

tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32° LU — 0°37°
LU dan 123°0°0” LS — 123°9°0” LS. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada lahan seluas
+1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel 1)
dalam D.I Bulango Ulu di wilayah Provinsi
Gorontalo.

Lokasi penelitian secara administrasi

berada di wilayah Kecamatan Suwawa,
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Tilongkabila, Bulango Timur dan Tapa
Kabupaten Bone Bolango, serta Kecamatan
Telaga, Telaga Jaya, Telaga Biru dan
Limboto Kabupaten Gorontalo.

Bahan penelitian yang digunakan
untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1
: 25.00 meliputi: peta lereng, peta landform,
peta geologi lembar Kotamobagu, dan peta
penggunaan lahan. Sementara bahan
penunjang lapangan meliputi: larutan
aquades, HCI dan larutan NaOH. Alat yang
digunakan meliputi: pacul, pisau tanah, bor
tanah, sak plastik, karet gelang, kertas label,
pH meter, karung, Geographic Positioning
System (GPS) dan ArcGIS versi 10.

Penelitian ini menggunakan metode
survei dan observasi lahan, analisis
laboratorium dan deskwork. Selanjutnya,
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
mengikuti tiga tahap sebagaimana tersaji
pada Gambar 2.

Tahap pertama: pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih. Peta satuan
lahan pada skala 1 : 25.000 adalah hasil
superimpose antara peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan
yang telah diseragamkan skala petanya
dengan fools ArcGIS versi 10. Selanjutnya,
dilakukan survei tanah dan observasi lahan
sesuai  petunjuk  pengamatan  tanah

(Sukarman et al. 2017) yang diakhiri
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dengan pengambilan contoh tanah secara
komposit sebanyak 1000 g dan dikemas
dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis laboratorium.
Pengujian karakteristik kimia tanah di
laboratorium dilakukan terhadap contoh
tanah yang telah diambil sebelumnya
berupa: C-organik (metode Walkley and
Black), pH tanah (pH meter), serta
kapasitas tukar kation (KTK), basa-basa
(Ca, Mg, K dan Na) dengan ekstraksi
amonium asetat (NH4Oac) pada pH 7, dan
kejenuhan basa dengan perhitungan.
Sementara N-total (metode Kjeldahl), P>Os
dan K>O (ekstraksi HC1 25%).

Tahap ketiga: analisis keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan
tanah. Berdasarkan data tanah yang
dihasilkan dari analisis di laboratorium,
maka dilanjutkan dengan interpterasi data
keragaman karakteristik kimia tanah secara
deksriptif. Selanjutnya, karakteristik kimia
tanah tersebut menjadi bahan dasar dalam
penentuan harkat kesuburan tanah yang
merujuk  pada kriteria ~ penilaian
karakteristik kimia tanah menurut PPT
(1995) secara kategorisasi. Hasil analisis
harkat kesuburan tanah selanjutnya
dispasialkan dengan tool ArcGIS versi 10
dan sebarannya disajikan dalam bentuk
peta harkat kesuburan tanah dan tabelaris.
Guna memudahkan pembacaan data dan
informasinya, maka data tersebut diuraikan

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman karakteristik kimia tanah

Beberapa karakteristik kimia tanah
terpilih setempat (Tabel 2) ditunjukkan
dengan pH tanah yang nilai rata-ratanya
sebesar 7,26 dan didominasi oleh pH netral
sebesar 75,05% diikuti pH agak alkalis
sebesar 22,04% serta pH agak masam yang
hanya sebesar 2,91% saja. Derajat
kemasaman dan kebasaan (pH) bisa
menjadi salah satu indikator biologi, fisik
dan kimia tanah (Lantoi ef al. 2016). Nilai
pH tanah setempat yang netrak relatif sama
dengan pH tanah di Desa Dutohe
Kecamatan Kabila (Hermanuddin et al
2012), dan pH tanah sawah di daerah
Paguyaman Gorontalo yang agak masam
(Nurdin and Zakaria 2013, Nurdin 2014).
Proses pencucian basa dalam tanah saat
peristiwa hujan diduga menjadi penyebab
reaksi tanah yang tergolong agak masam
(Dala and Mutiara 2019).

Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42% dan
kategori tinggi yang hanya sebesar 3,63%
saja. Kadar C-Organik yang tergolong
rendah menunjukkan bahan organik dalam
tanah dengan kadar yang rendah pula
(Husni et al. 2016). Umumnya kadar C-
Organik tanah-tanah di wilayah Gorontalo
relatif rendah (Nurdin ez al. 2009).

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar
67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat dijerap
dan dipertukarkan, sehingga tersedia bagi
tanaman (Jawang 2021). Tinggi rendahnya
nilai KTK dipengaruhi oleh kadar liat yang
memiliki kapasitas pertukaran ion dan
bahan organik (Dala and Mutiara 2019).
Wilayah D.I Bulango Ulu termasuk
beriklim kering, sehingga memiliki nilai
KTK yang rendah karena KTK tergantung
muatan variabel dengan aktivitas liat yang
rendah, sebagaimana pernyataan Sufardi et
al. (2017) sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di daerah
seluruhnya sebesar 100%. Nurdin (2011)
melaporkan bahwa KB tanah sawah di
Gorontalo  berkisar antara 50-100%.
Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
serapan kation secara maksimum oleh
tanah (Dala and Mutiara 2019). Tampaknya
persentase KB hubungannya berbanding
lurus terhadap pH tanah karena tingginya
pH dalam tanah diikuti dengan persentase
KB yang tinggi pula dan sebaliknya
(Sudaryono 2009, Dala and Mutiara 2019).

Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Kadar N total tanah
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yang rendahnya  dipengaruhi  oleh
rendahnya C-Organik. Jawang (2021)
menyatakan bahwa proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, sehingga N-total tanah menjadi terbatas
pula. Kadar N total dengan kategori rendah
masih cukup sesuai untuk padi sawah
irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm yang didominasi kategori sangat
rendah sebesar 55,85% diikuti kategori
rendah sebesar 37,04%, kategori sedang
sebesar 6,45% dan kategori sangat tinggi
yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk P yang
diserap tanaman dalam larutan H>POys,
HPO4*, dan PO4>" (Umaternate et al. 2014).
Rendahnya P dalam tanah karena C-
Organik yang rendah (Pinatih et al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah dengan persentase sebesar
23,65% diikuti sangat tinggi sebesar
23,46%, sedang sebesar 21,43%, tinggi
sebesar 19,89% dan kategori rendah dengan
persentase hanya sebesar 11,57% saja.
Unsur K di tanah dalam bentuk tersedia
bagi tanaman serta dapat dimanfaatkan oleh
tanaman untuk proses metabolisme (Dala
and Mutiara 2019).

Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan nilai C-Organik, P»Os,

K>0, KTK, dan KB, maka status kesuburan

tanah daerah penelitian hanya terdiri dari

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

ketegori sedang dan rendah menurut PPT
(1995), tetapi lebih didominasi harkat
kesuburan tanah rendah (Tabel 3 dan
Gambar 3).

Harkat kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4 sampai P23 secara
berurutan) sebesar 87,29%. Sementara itu,
harkat kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137,97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya
sebesar 12,71% saja.

Beberapa  penyebab  rendahnya
tingkat kesuburan tanah di daerah
penelitian adalah tingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan K. tanah
dengan pH yang bereaksi agak alkali
menyebabkan beberapa hara makro relatif
kahat bagi tanaman (Widodo 2006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
optimal karena kurangnya C-organik
(Maro’ah et al. 2022). C-Organik berfungsi
menyangga dan menyediakan hara,
menetralkan toksisitas Al dan Fe serta
menjadi sumber energi mikroba tanah
untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan harkat

kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat
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ditempuh dengan upaya penambahan bahan
organik hingga mencapai kadar C-Organik
> 2%. Selain itu, berhubung kadar N total,
P tersedia dan K dapat ditukar juga rata-rata
dalam kategori rendah, maka pemberian
pupuk  anorganik  secara  rasional,

berimbang dan spesifik lokasi sangat

dimungkinkan untuk dilakukan.

KESIMPULAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
pada D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
dominan masih rendah. Harkat kesuburan

tanah setempat juga relatif rendah.
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Gambar 1. Peta satuan lahan pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah irigasi Bulango
Ulu Provinsi Gorontalo

Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

Satuan Formasi Penggunaan Luas
. Landform Lereng Lahan
Lahan Geologi . Ha %
Eksisting

P1 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 39,427 3,63
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P2 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,575 2,91
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P3 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 66,964 6,17
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P4 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%
Terumbu Gamping Terumbu Sawah 53,253 491
(QplD) Pleistosen

PS5 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 45,934 4,23
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P6 Batuan Perbukitan Struktural 0-3% Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 38,465 3,54
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P7 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 86,941 8,01
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P8 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 46,564 4,29
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P9 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 51,799 4,77
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P10 Batuan Perbukitan Struktural 3-8% Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 44,748 4,12
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
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. Penggunaan Luas
Satuan Formasi
Lahan Geologi Landform Lereng Eta.ha‘n Ha %
sisting
P11 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,941 2,94
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P12 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 70,580 6,50
(QplD) Pleistosen Kering
P13 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 46,109 4,25
(QplD) Pleistosen Kering
P14 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3% Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 23,007 2,12
(QplD) Pleistosen Kering
P15 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 68,735 6,33
(Qpll) Pleistosen Kering
P16 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 25,393 2,34
(Qpll) Pleistosen Kering
P17 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 35,834 3,30
(Qpll) Pleistosen Kering
P18 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 15,663 1,44
(QplD) Pleistosen Kering
P19 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 27,640 2,55
(QplD) Pleistosen Kering
P20 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8% Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 120,502 11,10
(QplD) Pleistosen Kering
P21 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 29,890 2,75
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P22 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 43,157 3,98
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P23 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 41,334 3,81
(Qpll) Pleistosen Kering
Total Luas (Ha) 1.085,455 100,000
Tabel 2. Statistik deskriptif karakteristik kimia tanah daerah penelitian
Parameter }11)211) C-Organik N Total P20s K:O KTK KB
n 23 23 23 23 23 23 23
Min 6,33 0,42 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 7,24 0,83 0,12 8,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7,26 1,02 0,11 12,74 47,43 12,96 100,00
Cv 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum, CV = koefisien keragaman; StDev =

standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah, KTK = kapasitas tukar kation, KB

kejenuhan basa.
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Gambar 2. Tahapan penentuan harkat kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan baru di
daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo

Tabel 3. Harkat kesuburan tanah daerah penelitian

Harkat Kesuburan Satuan Lahan Luas
Tanah Ha %
Tinggi 0 0,00 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 12,71

P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16,
Rendah P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23 94749 | 87.29
Total Luas (Ha) 1.085,46 | 100,00
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Gambar 3. Peta harkat kesuburan tanah eksisting pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah
irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
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TEKNIK PENENTUAN HARKAT KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA
CALON LAHAN CETAK SAWAH BARU DI DAERAH IRIGASI BULANGO ULU
PROVINSI GORONTALO
(Technique for determining existing soil fertility harkat in prospective new clearing rice land in
Bulango Ulu irrigation area, Gerontalo Province)

Nurdin

Universitas Negeri Gorontalo, Program Studi Agroteknologi
J1. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, Kode Pos 96554

Email: nurdin(@ung.ac.id
ABSTRAK

Provinsi Gorontalo memiliki Daerah irigasi (D.I) Bulango Ulu yang lahannya potensial
untuk cetak sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk harkat kesuburan
tanahnya. Tujuan penelitian adalah mengkaji keragaman karakteristik kimia dan harkat
kesuburan tanah setempat. Teknik penentuan harkat kesuburan tanah dilakukan dalam
tiga tahap meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan dengan metode survei
dan observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium serta tahap analisis
keragaman karakteristik kimia dan harkat kesuburan tanah dengan metode deskwork.
Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran harkat kesuburan tanah
pada D.I Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan bantuan ArcGIS versi 10. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa keragaman karakteristik kimia tanah pada D.I
Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan masih rendah, sehingga harkat kesuburan
tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

The Bulango Ulu Irrigation Area (D.1.) in the Gorontalo Province has the capacity to produce
additional rice fields, although this capacity is not yet understood, including the level of soil
fertility. Examining the variety of chemical traits and soil fertility in the area was the goal of
the investigation. The process of figuring out soil fertility harkat is broken down into three
stages: collecting soil samples on the ground using survey and land observation methods;
analyzing soil samples in a lab; and finally, using a desk-based method, figuring out the
diversity of chemical properties and soil fertility harkat. A spatial map representing the results
of the analysis is displayed. The findings indicated that D.I. Bulango Ulu, Gorontalo Province
still has a poor diversity of soil chemical properties. The fertility of the local soil is likewise
poor.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN meningkat dari tahun ke tahun (Suryana

Swasembada pangan merupakan 2014, Budiyanto 2020), sementara

keniscayaan yang harus scgera dicapai ketersediaan pangan cenderung fluktuatif.

mengingat kebutuhan pangan  terus Guna mendukung program nasional

64




pencapaian swasembada komoditas beras,
maka potensi daerah irigasi di setiap daerah
perlu dioptilkan (Nugroho et al. 2022,
Purwanto et al. 2022). Wilayah Provinsi
Gorontalo memilik Daerah irigasi (D.I)
Bulango Ulu seluas + 1.085,46 ha yang
potensial untuk dikembangkan menjadi
kawasan sawah baru untuk produksi padi.

Pengembangan potensi D.I untuk
usahatani padi sawah membutuhkan
perencanaan cetak sawah baru dan
pengembangan berbasis data sumberdaya
lahan yang akurat dan terkini agar budidaya
padi sawah nantinya secara berkelanjutan.
Namun demikian, hingga kini data dan
informasi tersebut belum tersedia secara
memadai pada skala detail, terutama harkat
kesuburan tanah setempat. Salah satu kunci
perencanaan  pembangunan  pertanian
berkelanjutan di suatu wilayah adalah
derajat kesuburan tanahnya (Khadka er al.
2018). Guna menghasilkan produksi
tanaman yang optimal membutuhkan tanah
yang subur (Zainudin and Kesumaningwati
2021).

Harkat kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor pembatas unsur
hara pada tanaman dapat dievaluasi dengan

penilaian kesuburan tanah. Hal ini

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

mengingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi  produksi padi adalah
kesuburan tanah (Maro’ah et al. 2022).

Teknik analisis tanah di laboratorium
berdasarkan contoh tanah pewakil dari
masing-masing titik atau satuan tanah
sering digunakan dalam penilaian harkat
kesuburan tanah. Uji tanah informasinya
relatif lebih akurat dan cepat (Pinatih et al.
2015).

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, maka informasi  harkat
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan cerak sawah
baru di daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi
Gorontalo untuk mengetahui keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan

tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32” LU — 0°37°
LU dan 123°0°0” LS — 123°9°0” LS. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada lahan seluas
+1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel 1)
dalam D.I Bulango Ulu di wilayah Provinsi
Gorontalo.

Lokasi penelitian secara administrasi

berada di wilayah Kecamatan Suwawa,
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Tilongkabila, Bulango Timur dan Tapa
Kabupaten Bone Bolango, serta Kecamatan
Telaga, Telaga Jaya, Telaga Biru dan
Limboto Kabupaten Gorontalo.

Bahan penelitian yang digunakan
untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1
: 25.00 meliputi: peta lereng, peta landform,
peta geologi lembar Kotamobagu, dan peta
penggunaan lahan. Sementara bahan
penunjang lapangan meliputi: larutan
aquades, HCI dan larutan NaOH. Alat yang
digunakan meliputi: pacul, pisau tanah, bor
tanah, sak plastik, karet gelang, kertas label,
pH meter, karung, Geographic Positioning
System (GPS) dan ArcGIS versi 10.

Penelitian ini menggunakan metode
survei dan observasi lahan, analisis
laboratorium dan deskwork. Selanjutnya,
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
mengikuti tiga tahap sebagaimana tersaji
pada Gambar 2.

Tahap pertama: pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih. Peta satuan
lahan pada skala 1 : 25.000 adalah hasil
superimpose antara peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan
yang telah diseragamkan skala petanya
dengan tools ArcGIS versi 10. Selanjutnya,
dilakukan survei tanah dan observasi lahan
sesuai  petunjuk  pengamatan tanah

(Sukarman et al. 2017) yang diakhiri
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dengan pengambilan contoh tanah secara
komposit sebanyak 1000 g dan dikemas
dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis laboratorium.
Pengujian karakteristik kimia tanah di
laboratorium dilakukan terhadap contoh
tanah yang telah diambil sebelumnya
berupa: C-organik (metode Walkley and
Black), pH tanah (pH meter), serta
kapasitas tukar kation (KTK), basa-basa
(Ca, Mg, K dan Na) dengan ekstraksi
amonium asetat (NH4Oac) pada pH 7, dan
kejenuhan basa dengan perhitungan.
Sementara N-total (metode Kjeldahl), P>Os
dan K>O (ekstraksi HCI 25%).

Tahap ketiga: analisis keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan
tanah. Berdasarkan data tanah yang
dihasilkan dari analisis di laboratorium,
maka dilanjutkan dengan interpterasi data
keragaman karakteristik kimia tanah secara
deksriptif. Selanjutnya, karakteristik kimia
tanah tersebut menjadi bahan dasar dalam
penentuan harkat kesuburan tanah yang
merujuk pada kriteria penilaian
karakteristik kimia tanah menurut PPT
(1995) secara kategorisasi. Hasil analisis
harkat kesuburan tanah selanjutnya
dispasialkan dengan tool ArcGIS versi 10
dan sebarannya disajikan dalam bentuk
peta harkat kesuburan tanah dan tabelaris.
Guna memudahkan pembacaan data dan
informasinya, maka data tersebut diuraikan

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman karakteristik kimia tanah

Beberapa karakteristik kimia tanah
terpilih setempat (Tabel 2) ditunjukkan
dengan pH tanah yang nilai rata-ratanya
sebesar 7,26 dan didominasi oleh pH netral
sebesar 75,05% diikuti pH agak alkalis
sebesar 22,04% serta pH agak masam yang
hanya sebesar 2,91% saja. Derajat
kemasaman dan kebasaan (pH) bisa
menjadi salah satu indikator biologi, fisik
dan kimia tanah (Lantoi et al. 2016). Nilai
pH tanah setempat yang netrak relatif sama
dengan pH tanah di Desa Dutohe
Kecamatan Kabila (Hermanuddin et al
2012), dan pH tanah sawah di daerah
Paguyaman Gorontalo yang agak masam
(Nurdin and Zakaria 2013, Nurdin 2014).
Proses pencucian basa dalam tanah saat
peristiwa hujan diduga menjadi penyebab
reaksi tanah yang tergolong agak masam
(Dala and Mutiara 2019).

Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42% dan
kategori tinggi yang hanya sebesar 3,63%
saja. Kadar C-Organik yang tergolong
rendah menunjukkan bahan organik dalam
tanah dengan kadar yang rendah pula
(Husni ef al. 2016). Umumnya kadar C-
Organik tanah-tanah di wilayah Gorontalo

relatif rendah (Nurdin ef al. 2009).
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Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar
67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat dijerap
dan dipertukarkan, schingga tersedia bagi
tanaman (Jawang 2021). Tinggi rendahnya
nilai KTK dipengaruhi oleh kadar liat yang
memiliki kapasitas pertukaran ion dan
bahan organik (Dala and Mutiara 2019).
Wilayah D.I Bulango Ulu termasuk
beriklim kering, sehingga memiliki nilai
KTK yang rendah karena KTK tergantung
muatan variabel dengan aktivitas liat yang
rendah, sebagaimana pernyataan Sufardi et
al. (2017) sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di daerah
seluruhnya sebesar 100%. Nurdin (2011)
melaporkan bahwa KB tanah sawah di
Gorontalo  berkisar antara 50-100%.
Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
serapan kation secara maksimum oleh
tanah (Dala and Mutiara 2019). Tampaknya
persentase KB hubungannya berbanding
lurus terhadap pH tanah karena tingginya
pH dalam tanah diikuti dengan persentase
KB vyang tinggi pula dan sebaliknya
(Sudaryono 2009, Dala and Mutiara 2019).

Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Kadar N total tanah
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yang  rendahnya
rendahnya C-Organik. Jawang (2021)

dipengaruhi  oleh

menyatakan bahwa proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, sehingga N-total tanah menjadi terbatas
pula. Kadar N total dengan kategori rendah
masih cukup sesuai untuk padi sawah
irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm yang didominasi kategori sangat
rendah sebesar 55,85% diikuti kategori
rendah sebesar 37,04%, kategori sedang
sebesar 6,45% dan kategori sangat tinggi
yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk P yang
diserap tanaman dalam larutan H>POy,
HPO4>, dan PO4* (Umaternate et al. 2014).
Rendahnya P dalam tanah karena C-
Organik yang rendah (Pinatih et al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah dengan persentase sebesar
23,65% diikuti sangat tinggi scbesar
23.46%, sedang sebesar 21,43%, tinggi
sebesar 19,89% dan kategori rendah dengan
persentase hanya sebesar 11,57% saja.
Unsur K di tanah dalam bentuk tersedia
bagi tanaman serta dapat dimanfaatkan oleh
tanaman untuk proses metabolisme (Dala
and Mutiara 2019).

Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan nilai C-Organik, P>Os,

K20, KTK, dan KB, maka status kesuburan

tanah daerah penelitian hanya terdiri dari
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ketegori sedang dan rendah menurut PPT
(1995), tetapi lebih didominasi harkat
kesuburan tanah rendah (Tabel 3 dan
Gambar 3).

Harkat kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4 sampai P23 secara
berurutan) sebesar 87,29%. Sementara itu,
harkat kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137.97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya
sebesar 12,71% saja.

Beberapa  penyebab  rendahnya
tingkat kesuburan tanah di daerah
penclitian adalah tingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan K. tanah
dengan pH vyang bereaksi agak alkali
menyebabkan beberapa hara makro relatif
kahat bagi tanaman (Widodo 2006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
optimal karena kurangnya C-organik
(Maro’ah et al. 2022). C-Organik berfungsi
menyangga dan menyediakan hara,
menetralkan toksisitas Al dan Fe serta
menjadi sumber energi mikroba tanah
untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan harkat

kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat
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ditempuh dengan upaya penambahan bahan
organik hingga mencapai kadar C-Organik
> 2%. Selain itu, berhubung kadar N total,
P tersedia dan K dapat ditukar juga rata-rata
dalam kategori rendah, maka pemberian
pupuk  anorganik  secara  rasional,

berimbang dan spesifik lokasi sangat

dimungkinkan untuk dilakukan.

KESIMPULAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
pada D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
dominan masih rendah. Harkat kesuburan

tanah setempat juga relatif rendah.
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Gambar 1. Peta satuan lahan pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah irigasi Bulango
Ulu Provinsi Gorontalo

Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

Satuan Formasi Penggunaan Luas
Lahan Geologi Landform Lereng Lahan Ha %
Eksisting

Pl Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 39,427 3,63
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P2 Batuan Perbukitan Struktural 0-39%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,575 2,91
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P3 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 66,964 6,17
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P4 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%
Terumbu Gamping Terumbu Sawah 53,253 4,91
(Qpll) Pleistosen

P5 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 45,934 4,23
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P6 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 38,465 3,54
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P7 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 86,941 8,01
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P8 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 46,564 4,29
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P9 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 51,799 4,77
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P10 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 44,748 4,12
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
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Satuan Formasi Penggunaan Luas
Lahan Geologi Landform Lereng Lahan Ha v
Eksisting
P11 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,941 2,94
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P12 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 70,580 6,50
(Qpll) Pleistosen Kering
P13 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 46,109 4,25
(Qpl) Pleistosen Kering
P14 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 23,007 2,12
(Qpll) Pleistosen Kering
P15 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 68,735 6,33
(Qpll) Pleistosen Kering
P16 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 25,393 2,34
(Qpll) Pleistosen Kering
P17 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 35,834 3,30
(Qpll) Pleistosen Kering
P18 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 15,663 1,44
(Qpll) Pleistosen Kering
P19 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 27,640 2,55
(Qpll) Pleistosen Kering
P20 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 120,502 11,10
(QplD) Pleistosen Kering
P21 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 29,890 2,75
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P22 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 43,157 3,98
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P23 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 41,334 3.81
(Qpll) Pleistosen Kering
Total Luas (Ha) 1.085,455 100,000
Tabel 2. Statistik deskriptif karakteristik kimia tanah daerah penelitian
Parameter }le-;) C-Organik N Total P05 K:0 KTK KB
n 23 23 23 23 23 23 23
Min 6,33 042 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 724 0,83 0,12 2,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7.26 1,02 0,11 12,74 47.43 12,96 100,00
CcV 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum, CV = koefisien keragaman; StDev =

standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah, KTK = kapasitas tukar kation, KB

kejenuhan basa.
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Gambar 2. Tahapan penentuan harkat kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan baru di
daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo

Tabel 3. Harkat kesuburan tanah dacrah penelitian

Harkat Kesuburan Luas
Tanah Satuan Lahan Ha %
Tinggi 0 0.00 | 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 | 12,71

P4, P5. P6, P7. P8, PO, P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16,
Rendah P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23 947,49 | 87,29
Total Luas (Ha) 1.085,46 | 100,00
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Gambar 3. Peta harkat kesuburan tanah eksisting pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah
irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
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TEKNIK PENENTUAN HARKAT KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA
CALON LAHAN CETAK SAWAH BARU DI DAERAH IRIGASI BULANGO ULU
PROVINSI GORONTALO
(Technigue for determining existing soil fertility harkat in prospective new clearing rice land in
Bulango Ulu irrigation area, Gorontalo Province)

ABSTRAK

Provinsi Gorontalo memiliki Daerah irigasi (D.I) Bulango Ulu yang lahannya
potensial untuk cetak sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk harkat
kesuburan tanahnya. Tujuan penelitian adalah mengkaji keragaman karakteristik
kimia dan harkat kesuburan tanah setempat. Teknik penentuan harkat kesuburan tanah
dilakukan dalam tiga tahap meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan
dengan metode survei dan observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium
serta tahap analisis keragaman karakteristik kimia dan harkat kesuburan tanah dengan
metode deskwork. Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran harkat
kesuburan tanah pada D.I Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan bantuan ArcGIS
versi 10. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keragaman karakteristik kimia
tanah pada D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan masih rendah, sehingga
harkat kesuburan tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

The Bulango Ulu Irrigation Area (D.1.) in the Gorontalo Province has the capacity to produce
additional rice fields, although this capacity is not yet understood, including the level of soil
fertility. Examining the variety of chemical traits and soil fertility in the area was the goal of
the investigation. \The process of figuring out soil fertility harkat is broken down into three
stages: collecting soil samples on the ground using survey and land observation methods;
analyzing soil samples in a lab; and finally, using a desk-based method, figuring out the
diversity of chemical properties and soil fertility harkat. A spatial map representing the
results of the analysis is displayed. The findings indicated that D.I. Bulango Ulu, Gorontalo
Province still has a poor diversity of soil chemical properties. The fertility of the local soil is
likewise poor.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN pencapaian swasembada komoditas beras,

Swasembada pangan merupakan maka potensi daerah irigasi di setiap

keniscayaan yang harus segera dicapai

mengingat kebutuhan pangan terus
meningkat dari tahun ke tahun (Suryana
2014, Budiyanto 2020), sementara
ketersediaan pangan cenderung fluktuatif.

Guna mendukung program nasional

daerah perlu dioptilkan (Nugroho et al.
2022, Purwanto et al. 2022). Wilayah
Provinsi Gorontalo memilik Daerah irigasi
(D.I) Bulango Ulu seluas + 1.085,46 ha

yang potensial untuk dikembangkan
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menjadi kawasan sawah baru untuk
produksi padi.

Pengembangan potensi D. untuk
usahatani padi sawah membutuhkan
perencanaan cetak sawah baru dan
pengembangan berbasis data sumberdaya
lahan yang akurat dan terkini agar
budidaya padi sawah nantinya secara
berkelanjutan. Namun demikian, hingga
kini data dan informasi tersebut belum
tersedia secara memadai pada skala detail,
terutama harkat kesuburan tanah setempat.
Salah satu kunci perencanaan
pembangunan pertanian berkelanjutan di
suatu wilayah adalah derajat kesuburan
tanahnya (Khadka et al. 2018). Guna
menghasilkan produksi tanaman yang
optimal membutuhkan tanah yang subur
(Zainudin and Kesumaningwati 2021).

Harkat kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor pembatas unsur
hara pada tanaman dapat dievaluasi
dengan penilaian kesuburan tanah. Hal ini
mengingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi  produksi padi adalah
kesuburan tanah (Maro’ah et al. 2022).

Teknik analisis tanah di laboratorium
berdasarkan contoh tanah pewakil dari

masing-masing titik atau satuan tanah

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

sering digunakan dalam penilaian harkat
kesuburan tanah. Uji tanah informasinya
relatif lebih akurat dan cepat (Pinatih et al.
2015).

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, maka informasi  harkat
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan cerak sawah
baru di daerah irigasi Bulango Ulu
Provinsi Gorontalo untuk mengetahui
keragaman karakteristik kimia dan harkat

kesuburan tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32° LU — 0°37’
LU dan 123°0°0” LS - 123°9°0” LS.
Lokasi penelitian dilaksanakan pada lahan
seluas +£1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel
1) dalam D.I Bulango Ulu di wilayah
Provinsi Gorontalo.

Lokasi penelitian secara administrasi
berada di wilayah Kecamatan Suwawa,
Tilongkabila, Bulango Timur dan Tapa
Kabupaten = Bone Bolango, serta
Kecamatan Telaga, Telaga Jaya, Telaga
Biru dan Limboto Kabupaten Gorontalo.

Bahan penelitian yang digunakan

untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1

65



25.00 meliputi: peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan.
Sementara bahan penunjang lapangan
meliputi: larutan aquades, HCI dan larutan
NaOH. Alat yang digunakan meliputi:
pacul, pisau tanah, bor tanah, sak plastik,
karet gelang, kertas label, pH meter,
karung, Geographic Positioning System
(GPS) dan ArcGIS versi 10.

Penelitian ini menggunakan metode
survei dan observasi lahan, analisis
laboratorium dan deskwork. Selanjutnya,
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
mengikuti tiga tahap sebagaimana tersaji
pada Gambar 2.

Tahap pertama. pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih. Peta satuan
lahan pada skala 1 : 25.000 adalah hasil
superimpose antara peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan
yang telah diseragamkan skala petanya
dengan  fools  ArcGIS versi 10.
Selanjutnya, dilakukan survei tanah dan
observasi lahan sesuai petunjuk
pengamatan tanah (Sukarman et al. 2017)
yang diakhiri dengan pengambilan contoh
tanah secara komposit sebanyak 1000 g
dan dikemas dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis laboratorium.

Pengujian karakteristik kimia tanah di

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

laboratorium dilakukan terhadap contoh
tanah yang telah diambil sebelumnya
berupa: C-organik (metode Walkley and
Black), pH tanah (pH meter), serta
kapasitas tukar kation (KTK), basa-basa
(Ca, Mg, K dan Na) dengan ekstraksi
amonium asetat (NHsOac) pada pH 7, dan
kejenuhan basa dengan perhitungan.
Sementara N-total (metode Kjeldahl), POs
dan K>O (ekstraksi HCI 25%).

Tahap ketiga: analisis keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan
tanah. Berdasarkan data tanah yang
dihasilkan dari analisis di laboratorium,
maka dilanjutkan dengan interpterasi data
keragaman karakteristik kimia tanah
secara deksriptif. Selanjutnya, karakteristik
kimia tanah tersebut menjadi bahan dasar
dalam penentuan harkat kesuburan tanah
yang merujuk pada kriteria penilaian
karakteristik kimia tanah menurut PPT
i(1995)| secara kategorisasi. Hasil analisis
harkat kesuburan tanah selanjutnya
dispasialkan dengan fool ArcGIS versi 10
dan sebarannya disajikan dalam bentuk
peta harkat kesuburan tanah dan tabelaris.
Guna memudahkan pembacaan data dan
informasinya, maka data tersebut diuraikan
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
Beberapa karakteristik kimia tanah

terpilih setempat (Tabel 2) ditunjukkan
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dengan pH tanah yang nilai rata-ratanya
sebesar 7,26 dan didominasi oleh pH netral
sebesar 75,05% diikuti pH agak alkalis
sebesar 22,04% serta pH agak masam yang
hanya sebesar 2,91% saja. Derajat
kemasaman dan kebasaan (pH) bisa
menjadi salah satu indikator biologi, fisik
dan kimia tanah (Lantoi ef al. 2016). Nilai
pH tanah setempat yang netrak relatif
sama dengan pH tanah di Desa Dutohe
Kecamatan Kabila (Hermanuddin et al.
2012), dan pH tanah sawah di daerah
Paguyaman Gorontalo yang agak masam
(Nurdin and Zakaria 2013, Nurdin 2014).
Proses pencucian basa dalam tanah saat
peristiwa hujan diduga menjadi penyebab
reaksi tanah yang tergolong agak masam
(Dala and Mutiara 2019).

Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42%
dan kategori tinggi yang hanya sebesar
3,63% saja. Kadar C-Organik yang
tergolong rendah menunjukkan  bahan
organik dalam tanah dengan kadar yang
rendah pula (Husni ef al. 2016). Umumnya
kadar C-Organik tanah-tanah di wilayah
Gorontalo relatif rendah (Nurdin et al.
2009).

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar

67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
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saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat
dijerap dan dipertukarkan, schingga
tersedia bagi tanaman (Jawang 2021).
Tinggi rendahnya nilai KTK dipengaruhi
oleh kadar liat yang memiliki kapasitas
pertukaran ion dan bahan organik (Dala
and Mutiara 2019). Wilayah D.I Bulango
Ulu termasuk beriklim kering, sehingga
memiliki nilai KTK yang rendah karena
KTK tergantung muatan variabel dengan
aktivitas liat yang rendah, sebagaimana
pernyataan  Sufardi et al.  (2017)
sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di
daerah seluruhnya sebesar 100%. Nurdin
(2011) melaporkan bahwa KB tanah sawah
di Gorontalo berkisar antara 50-100%.
Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
serapan kation secara maksimum oleh
tanah (Dala and Mutiara 2019).
Tampaknya persentase KB hubungannya
berbanding lurus terhadap pH tanah karena
tingginya pH dalam tanah diikuti dengan
persentase KB yang tinggi pula dan
sebaliknya (Sudaryono 2009, Dala and
Mutiara 2019).

Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Kadar N total
tanah yang rendahnya dipengaruhi oleh
rendahnya C-Organik. Jawang (2021)
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menyatakan bahwa proses dekomposisi

bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, schingga N-total

Kadar N total

tanah menjadi
terbatas pula. dengan
kategori rendah masih cukup sesuai untuk
padi sawah irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm yang didominasi kategori
sangat rendah sebesar 55,85% diikuti
kategori rendah sebesar 37,04%, kategori
sedang sebesar 6,45% dan kategori sangat
tinggi yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk
P yang diserap tanaman dalam larutan
H,POs", HPO4*, dan PO4* (Umaternate et
al. 2014). Rendahnya P dalam tanah
karena C-Organik yang rendah (Pinatih et
al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah dengan persentase sebesar
23,65% diikuti sangat tinggi
23,46%, sedang sebesar 21,43%, tinggi
19,89%

sebesar

sebesar dan kategori rendah
dengan persentase hanya sebesar 11,57%
saja. Unsur K di tanah dalam bentuk
tersedia bagi tanaman serta dapat
dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses
metabolisme (Dala and Mutiara 2019).
Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan nilai C-Organik, P>Os,
KO, KTK, dan KB, maka status
kesuburan tanah daerah penelitian hanya

terdiri dari ketegori sedang dan rendah

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

menurut  PPT  (1995), tetapi lebih
didominasi harkat kesuburan tanah rendah
(Tabel 3 dan Gambar 3).

Harkat kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4 sampai P23 secara
berurutan) sebesar 87,29%. Sementara itu,
harkat kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137,97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya
sebesar 12,71% saja.
rendahnya

Beberapa  penyebab

tingkat kesuburan tanah di daerah
penelitian adalah itingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan 14 tanah
dengan pH yang bereaksi agak alkali
menyebabkan beberapa hara makro relatif
kahat bagi tanaman (Widodo 2006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
karena kurangnya

2022).

C-organik
C-Organik

optimal
(Maro’ah et al
berfungsi menyangga dan menyediakan
hara, menetralkan toksisitas Al dan Fe
serta menjadi sumber energi mikroba tanah
untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan harkat
kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat

ditempuh dengan upaya penambahan
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bahan organik hingga mencapai kadar C-
Organik > 2%. Selain itu, berhubung kadar
N total, P tersedia dan K dapat ditukar juga
rata-rata dalam kategori rendah, maka
pemberian  pupuk anorganik  secara
rasional, berimbang dan spesifik lokasi

sangat dimungkinkan untuk dilakukan.

KESIMPULAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
pada D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
dominan masih rendah. Harkat kesuburan

tanah setempat juga relatif rendah. l
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Gambar 1. Peta satuan lahan pada calon lahan sawah bukaan baru di daerah irigasi Bulango
Ulu Provinsi Gorontalo

Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

Satuan Formasi Penggunaan Luas
. Landform Lereng Lahan
Lahan Geologi s Ha %
Eksisting

P1 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 39,427 3,63
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P2 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 31,575 2,91
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P3 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 66,964 6,17
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering

P4 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%
Terumbu Gamping Terumbu Sawah 53,253 4,91
(Qpll) Pleistosen

P5 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 45,934 4,23
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P6 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 38,465 3,54
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P7 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 86,941 8,01
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P8 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 46,564 4,29
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P9 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 51,799 4,77
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P10 Batuan Perbukitan Struktural 3-8%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 44,748 4,12
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering

P11 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian 31.941 .94
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan ? ’
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Satuan Formasi Penggunaan Luas
Lahan Geologi Landform Lereng Lahan Ha 0
Eksisting
Miosen (Tmv)  Gunung Api Miosen Kering
P12 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 70,580 6,50
(Qpll) Pleistosen Kering
P13 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3% Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 46,109 4,25
(Qpll) Pleistosen Kering
P14 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 23,007 2,12
(Qpll) Pleistosen Kering
P15 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 68,735 6,33
(Qpll) Pleistosen Kering
P16 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 25,393 2,34
(Qpll) Pleistosen Kering
P17 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 35,834 3,30
(Qpll) Pleistosen Kering
P18 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 15,663 1,44
(QplD) Pleistosen Kering
P19 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 0-3%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 27,640 2,55
(Qpll) Pleistosen Kering
P20 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 120,502 11,10
(Qpll) Pleistosen Kering
P21 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 29,890 2,75
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P22 Batuan Perbukitan Struktural 0-3%  Pertanian
Gunungapi Vulkanik dengan Batuan Lahan 43,157 3,98
Pliosen (QTv)  Gunung Api Pliosen Kering
P23 Batugampin Dataran aluvial dengan Batu 3-8%  Pertanian
Terumbu Gamping Terumbu Lahan 41,334 3,81
(Qpll) Pleistosen Kering
Total Luas (Ha) 1.085,455 100,000
Tabel 2. Statistik deskriptif karakteristik kimia tanah daerah penelitian
Parameter Ile:) C-Organik N Total P20s K:0 KTK KB
n 23 23 23 23 23 23 23
Min 6,33 0,42 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 7,24 0,83 0,12 8,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7,26 1,02 0,11 12,74 47,43 12,96 100,00
CcVv 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum, CV = koefisien keragaman; StDev =

standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah, KTK = kapasitas tukar kation, KB

kejenuhan basa.
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Tabel 3. Harkat kesuburan tanah daerah penelitian

Gambar 2. Tahapan penentuan harkat kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan baru

Harkat Kesuburan Luas
Tanah Satuan Lahan Ha %
Tinggi 0 0,00 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 12,71

P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16,
Rendah P17, P18, P19, P20, P21, P22, P23 94749 | 87,29
Total Luas (Ha) 1.085,46 | 100,00
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Gambar 3. Peta harkat kesuburan tanah eksisting pada calon lahan sawah bukaan baru di
daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi Gorontalo
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TEKNIK PENENTUAN HARKAT KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA
CALON LAHAN CETAK SAWAH BARU DI SEBAGIAN DAERAH IRIGASI
BULANGO ULU PROVINSI GORONTALO
(Technique for determining existing soil fertility harkat in prospective new clearing rice land in part of
Bulango Ulu irrigation area, Gorontalo Province)

ABSTRAK

Provinsi Gorontalo memiliki Daerah irigasi (D.I) Bulango Ulu yang lahannya potensial
untuk cetak sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk harkat kesuburan
tanahnya. Tujuan penelitian adalah mengkaji keragaman karakteristik kimia dan harkat
kesuburan tanah setempat. Teknik penentuan harkat kesuburan tanah dilakukan dalam
tiga tahap meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan dengan metode survei
dan observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium serta tahap analisis
keragaman karakteristik kimia dan harkat kesuburan tanah dengan metode deskwork.
Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran harkat kesuburan tanah
pada sebagian D.I Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan bantuan ArcGIS versi 10.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keragaman karakteristik kimia tanah pada
sebagian D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan masih rendah, sehingga harkat
kesuburan tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

The Bulango Ulu Irrigation Area (D.I.) in the Gorontalo Province has the capacity to produce
additional rice fields, although this capacity is not yet understood, including the level of soil
fertility. Examining the variety of chemical traits and soil fertility in the area was the goal of
the investigation.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN maka potensi daerah irigasi di setiap daerah

Swasembada pangan merupakan perlu dioptilkan (Nugroho et al. 2022,

keniscayaan yang harus segera dicapai Purwanto et al. 2022). Wilayah Provinsi

mengingat kebutuhan pangan terus Gorontalo memilik Daerah irigasi (D.I)

meningkat dari tahun ke tahun (Suryana Bulango Ulu seluas + 1.085,46 ha yang

2014, Budiyanto 2020), sementara potensial untuk dikembangkan menjadi

ketersediaan pangan cenderung fluktuatif. kawasan sawah baru untuk produksi padi.

Guna mendukung program nasional Pengembangan potensi D.I untuk

pencapaian swasembada komoditas beras, usahatani ~ padi ~sawah —membutuhkan
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perencanaan cetak sawah baru dan
pengembangan berbasis data sumberdaya
lahan yang akurat dan terkini agar budidaya
padi sawah nantinya secara berkelanjutan.
Namun demikian, hingga kini data dan
informasi tersebut belum tersedia secara
memadai pada skala detail, terutama harkat
kesuburan tanah setempat. Salah satu kunci
perencanaan  pembangunan  pertanian
berkelanjutan di suatu wilayah adalah
derajat kesuburan tanahnya (Khadka et al.
2018). Guna menghasilkan produksi
tanaman yang optimal membutuhkan tanah
yang subur (Zainudin and Kesumaningwati
2021).

Harkat kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor pembatas unsur
hara pada tanaman dapat dievaluasi dengan
penilaian  kesuburan tanah. Hal ini
mengingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi  produksi padi adalah
kesuburan tanah (Maro’ah et al. 2022).

Teknik analisis tanah di laboratorium
berdasarkan contoh tanah pewakil dari
masing-masing titik atau satuan tanah
sering digunakan dalam penilaian harkat
kesuburan tanah. Uji tanah informasinya
relatif lebih akurat dan cepat (Pinatih et al.
2015).

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, maka informasi  harkat
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan cerak sawah
baru di daerah irigasi Bulango Ulu Provinsi
Gorontalo untuk mengetahui keragaman

karakteristik kimia dan harkat kesuburan

tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32> — 0°39° LU
dan 123°6°0” — 123°9°0” LS. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada lahan seluas
+1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel 1)
dalam D.I Bulango Ulu di wilayah Provinsi
Gorontalo. Lokasi penelitian secara
administrasi berada di wilayah Kecamatan
Suwawa, Tilongkabila, Bulango Timur dan
Tapa Kabupaten Bone Bolango.

Bahan penelitian yang digunakan
untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1
: 25.00 meliputi: peta lereng, peta landform,
peta geologi lembar Kotamobagu, dan peta
penggunaan lahan. Sementara bahan
penunjang lapangan meliputi: larutan
aquades, HCI dan larutan NaOH. Alat yang
digunakan meliputi: pacul, pisau tanah, bor

tanah, sak plastik, karet gelang, kertas label,
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pH meter, karung, Geographic Positioning
System (GPS) dan ArcGIS versi 10.

Penelitian ini menggunakan metode
survei dan observasi lahan, analisis
laboratorium dan deskwork. Selanjutnya,
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
mengikuti tiga tahap sebagaimana tersaji
pada Gambar 2.

Tahap pertama: pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih. Peta satuan
lahan pada skala 1 : 25.000 adalah hasil
superimpose antara peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan
yang telah diseragamkan skala petanya
dengan fools ArcGIS versi 10. Selanjutnya,
dilakukan survei tanah dan observasi lahan
sesuai  petunjuk  pengamatan  tanah
(Sukarman et al. 2017) yang diakhiri
dengan pengambilan contoh tanah secara
komposit sebanyak 1000 g dan dikemas
dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis laboratorium.
Pengujian karakteristik kimia tanah di
laboratorium dilakukan terhadap contoh
tanah yang telah diambil sebelumnya
berupa: C-organik (metode Walkley and
Black), pH tanah (pH meter), serta
kapasitas tukar kation (KTK), basa-basa
(Ca, Mg, K dan Na) dengan ekstraksi
amonium asetat (NH4Oac) pada pH 7, dan

kejenuhan basa dengan perhitungan.
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Sementara N-total (metode Kjeldahl), P>Os
dan K>O (ekstraksi HCI 25%).

Tahap ketiga: analisis keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan
tanah. Berdasarkan data tanah yang
dihasilkan dari analisis di laboratorium,
maka dilanjutkan dengan interpterasi data
keragaman karakteristik kimia tanah secara
deksriptif. Selanjutnya, karakteristik kimia
tanah tersebut menjadi bahan dasar dalam
penentuan harkat kesuburan tanah yang
merujuk pada kriteria penilaian
karakteristik kimia tanah menurut PPT
(1995) secara kategorisasi. Hasil analisis
harkat kesuburan tanah selanjutnya
dispasialkan dengan tool ArcGIS versi 10
dan sebarannya disajikan dalam bentuk
peta harkat kesuburan tanah dan tabelaris.
Guna memudahkan pembacaan data dan
informasinya, maka data tersebut diuraikan
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
Beberapa karakteristik kimia tanah
terpilih setempat (Tabel 2) ditunjukkan
dengan pH tanah yang nilai rata-ratanya
sebesar 7,26 dan didominasi oleh pH netral
sebesar 75,05% diikuti pH agak alkalis
sebesar 22,04% serta pH agak masam yang
hanya sebesar 2,91% saja. Derajat
kemasaman dan kebasaan (pH) bisa
menjadi salah satu indikator biologi, fisik

dan kimia tanah (Lantoi et al. 2016). Nilai
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pH tanah setempat yang netrak relatif sama
dengan pH tanah di Desa Dutohe
Kecamatan Kabila (Hermanuddin ef al
2012), dan pH tanah sawah di daerah
Paguyaman Gorontalo yang agak masam
(Nurdin and Zakaria 2013, Nurdin 2014).
Proses pencucian basa dalam tanah saat
peristiwa hujan diduga menjadi penyebab
reaksi tanah yang tergolong agak masam
(Dala and Mutiara 2019).

Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42% dan
kategori tinggi yang hanya sebesar 3,63%
saja. Kadar C-Organik yang tergolong
rendah menunjukkan bahan organik dalam
tanah dengan kadar yang rendah pula
(Husni et al. 2016). Umumnya kadar C-
Organik tanah-tanah di wilayah Gorontalo
relatif rendah (Nurdin et al. 2009).

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar
67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat dijerap
dan dipertukarkan, sehingga tersedia bagi
tanaman (Jawang 2021). Tinggi rendahnya
nilai KTK dipengaruhi oleh kadar liat yang
memiliki kapasitas pertukaran ion dan
bahan organik (Dala and Mutiara 2019).
Wilayah D.I Bulango Ulu termasuk
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beriklim kering, sehingga memiliki nilai
KTK yang rendah karena KTK tergantung
muatan variabel dengan aktivitas liat yang
rendah, sebagaimana pernyataan Sufardi et
al. (2017) sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di daerah
seluruhnya sebesar 100%. Nurdin (2011)
melaporkan bahwa KB tanah sawah di
Gorontalo  berkisar antara 50-100%.
Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
serapan kation secara maksimum oleh
tanah (Dala and Mutiara 2019). Tampaknya
persentase KB hubungannya berbanding
lurus terhadap pH tanah karena tingginya
pH dalam tanah diikuti dengan persentase
KB yang tinggi pula dan sebaliknya
(Sudaryono 2009, Dala and Mutiara 2019).

Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Kadar N total tanah
yang rendahnya  dipengaruhi  oleh
rendahnya C-Organik. Jawang (2021)
menyatakan bahwa proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, sehingga N-total tanah menjadi terbatas
pula. Kadar N total dengan kategori rendah
masth cukup sesuai untuk padi sawah
irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm yang didominasi kategori sangat
rendah sebesar 55,85% diikuti kategori
rendah sebesar 37,04%, kategori sedang
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sebesar 6,45% dan kategori sangat tinggi
yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk P yang
diserap tanaman dalam larutan H>POys,
HPO4*, dan PO4>" (Umaternate et al. 2014).
Rendahnya P dalam tanah karena C-
Organik yang rendah (Pinatih ef al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah dengan persentase sebesar
23,65% diikuti sangat tinggi sebesar
23,46%, sedang sebesar 21,43%, tinggi
sebesar 19,89% dan kategori rendah dengan
persentase hanya sebesar 11,57% saja.
Unsur K di tanah dalam bentuk tersedia
bagi tanaman serta dapat dimanfaatkan oleh
tanaman untuk proses metabolisme (Dala
and Mutiara 2019).

Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan nilai C-Organik, P,Os,
K>0, KTK, dan KB, maka status kesuburan
tanah daerah penelitian hanya terdiri dari
ketegori sedang dan rendah menurut PPT
(1995), tetapi lebih didominasi harkat
kesuburan tanah rendah (Tabel 3 dan
Gambar 3).

Harkat kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4 sampai P22 secara
berurutan) sebesar 87,29%. Sementara itu,
harkat kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137,97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya

sebesar 12,71% saja.
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Beberapa  penyebab  rendahnya
tingkat kesuburan tanah di daerah
penelitian adalah tingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan K. tanah
dengan pH yang bereaksi agak alkali
menyebabkan beberapa hara makro relatif
kahat bagi tanaman (Widodo 20006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
optimal karena kurangnya C-organik
(Maro’ah et al. 2022). C-Organik berfungsi
menyangga dan menyediakan hara,
menetralkan toksisitas Al dan Fe serta
menjadi sumber energi mikroba tanah
untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan harkat
kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat
ditempuh dengan upaya penambahan bahan
organik hingga mencapai kadar C-Organik
> 2%. Selain itu, berhubung kadar N total,
P tersedia dan K dapat ditukar juga rata-rata
dalam kategori rendah, maka pemberian
pupuk  anorganik  secara  rasional,

berimbang dan spesifik lokasi sangat

dimungkinkan untuk dilakukan.
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KESIMPULAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
pada calon lahan sawah bukaan baru di
sebagian D.I Bulango Ulu Provinsi

Gorontalo dominan masih rendah, sehingga

harkat kesuburan tanah relatif rendah.
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Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

JASc, Vol 1 No 2, Juni 2023

Satuan Formasi Penggunaan Luas

Lahan Geologi Lereng Landform Lgaghan Ha Y%
P1 QTv 3 -8% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 39,427 6,46
P2 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 31,575 5,17
P3 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 66,964 10,97
P4 Qpl 3 -8% Dataran aluvial Upland 53,253 8,72
P5 Tmv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan = Upland 45,934 7,52
P6 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 38,465 6,30
P7 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 86,941 14,24
P8 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 46,564 7,63
P9 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 51,799 8,48
P10 Tmv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 44,748 7,33
P11 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 31,941 5,23
P21 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 29,890 4,89
P22 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 43,157 7,07

Total 610,659 100,00
Tabel 2. Statistik deskriptif karakteristik kimia tanah daerah penelitian
Parameter }1;2}:) C-Organik N Total  P,Os K:0 KTK KB

n 13 13 13 13 13 13 13
Min 6,33 0,42 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 7,24 0,83 0,12 8,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7,26 1,02 0,11 12,74 47,43 12,96 100,00
(0% 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum, CV = koefisien keragaman; StDev =
standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah, KTK = kapasitas tukar kation, KB =
kejenuhan basa.
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Gambar 2. Tahapan penentuan harkat kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan

Tabel 3. Harkat kesuburan tanah daerah penelitian

Harkat Kesuburan Satuan Lahan Luas
Tanah Ha %
Tinggi 0 0,00 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 22,59
Rendah P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P21, P22 472,69 77,41

Total Luas (Ha) 610,659 | 100,00
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TEKNIK PENENTUAN HARKAT KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA CALON
LAHAN CETAK SAWAH BARU DI SEBAGIAN DAERAH IRIGASI BULANGO ULU
PROVINSI GORONTALO
(Technique for determining existing soil fertility harkat in prospective new clearing rice land
in part of Bulango Ulu irrigation area, Gorontalo Province)

Nurdin

Universitas Negeri Gorontalo, Program Studi Agroteknologi
JI. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, Kode Pos 96554
Email: nurdin@ung.ac.id

ABSTRAK

Provinsi Gorontalo memiliki Daerah irigasi (D.l) Bulango Ulu yang lahannya
potensial untuk cetak sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk harkat
kesuburan tanahnya. Tujuan penelitian adalah mengkaji keragaman karakteristik
kimia dan harkat kesuburan tanah setempat. Teknik penentuan harkat kesuburan tanah
dilakukan dalam tiga tahap meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan
dengan metode survei dan observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium
serta tahap analisis keragaman karakteristik kimia dan harkat kesuburan tanah dengan
metode deskwork. Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran harkat
kesuburan tanah pada sebagian D.lI Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan
bantuan ArcGIS versi 10. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keragaman
karakteristik kimia tanah pada sebagian D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan
masih rendah, sehingga harkat kesuburan tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

The Bulango Ulu Irrigation Area (D.1.) in the Gorontalo Province has the capacity to produce
additional rice fields, although this capacity is not yet understood, including the level of soil
fertility. Examining the variety of chemical traits and soil fertility in the area was the goal of
the investigation. The process of figuring out soil fertility degree was broke down into three
stages: collecting soil samples on the ground using survey and land observation methods;
analyzing soil samples in a laboratory; and finally, using a desk-based method, figuring out
the diversity of chemical properties and soil fertility degree. A spatial map representing the
results of the analysis was displayed. The findings were indicated that part of D.l. Bulango
Ulu, still has a poor diversity of soil chemical properties. The fertility of the local soil was
likewise poor.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN mengingat  kebutuhan  pangan  terus
meningkat dari tahun ke tahun (Suryana
2014, Budiyanto 2020), sementara

Swasembada pangan merupakan

keniscayaan yang harus segera dicapai
ketersediaan pangan cenderung fluktuatif.
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Guna mendukung program nasional
pencapaian swasembada komoditas beras,
maka potensi daerah irigasi di setiap
daerah perlu dioptilkan (Nugroho et al.
2022, Purwanto et al. 2022). Wilayah
Provinsi Gorontalo memilik Daerah irigasi
(D.1) Bulango Ulu seluas + 1.085,46 ha
yang potensial untuk dikembangkan
menjadi kawasan sawah baru untuk
produksi padi.

Pengembangan potensi D.lI untuk
usahatani padi sawah membutuhkan
perencanaan cetak sawah baru dan
pengembangan berbasis data sumberdaya
lahan yang akurat dan terkini agar
budidaya padi sawah nantinya secara
berkelanjutan. Namun demikian, hingga
kini data dan informasi tersebut belum
tersedia secara memadai pada skala detail,
terutama harkat kesuburan tanah setempat.
Salah satu kunci perencanaan
pembangunan pertanian berkelanjutan di
suatu wilayah adalah derajat kesuburan
tanahnya (Khadka et al. 2018). Guna
menghasilkan produksi tanaman yang
optimal membutuhkan tanah yang subur
(Zainudin and Kesumaningwati 2021).

Harkat kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor pembatas unsur

Journal of Agritech Science, Vol 7 No 1, Mei 2023

hara pada tanaman dapat dievaluasi
dengan penilaian kesuburan tanah. Hal ini
mengingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi  produksi padi adalah
kesuburan tanah (Maro’ah et al. 2022).

Teknik analisis tanah di laboratorium
berdasarkan contoh tanah pewakil dari
masing-masing titik atau satuan tanah
sering digunakan dalam penilaian harkat
kesuburan tanah. Uji tanah informasinya
relatif lebih akurat dan cepat (Pinatih et al.
2015).

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, maka informasi  harkat
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan cerak sawah
baru di daerah irigasi Bulango Ulu
Provinsi Gorontalo untuk mengetahui
keragaman karakteristik kimia dan harkat
kesuburan tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32” — 0°39” LU
dan 123°6°0” — 123°9°0” LS. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada lahan seluas
+1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel 1)
dalam D.I Bulango Ulu di wilayah
Provinsi Gorontalo. Lokasi penelitian

secara administrasi berada di wilayah
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Kecamatan Suwawa, Tilongkabila,
Bulango Timur dan Tapa Kabupaten Bone
Bolango.

Bahan penelitian yang digunakan
untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1

25.00 meliputi: peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan.
Sementara bahan penunjang lapangan
meliputi: larutan aquades, HCI dan larutan
NaOH. Alat yang digunakan meliputi:
pacul, pisau tanah, bor tanah, sak plastik,
karet gelang, kertas label, pH meter,
karung, Geographic Positioning System
(GPS) dan ArcGIS versi 10.

Penelitian ini menggunakan metode
survei dan observasi lahan, analisis
laboratorium dan deskwork. Selanjutnya,
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
mengikuti tiga tahap sebagaimana tersaji
pada Gambar 2.

Tahap pertama: pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih. Peta satuan
lahan pada skala 1 : 25.000 adalah hasil
superimpose antara peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan
yang telah diseragamkan skala petanya
ArcGIS  versi  10.

Selanjutnya, dilakukan survei tanah dan

dengan  tools

observasi lahan sesuai petunjuk

pengamatan tanah (Sukarman et al. 2017)
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yang diakhiri dengan pengambilan contoh
tanah secara komposit sebanyak 1000 ¢
dan dikemas dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis laboratorium.
Pengujian Kkarakteristik kimia tanah di
laboratorium dilakukan terhadap contoh
tanah yang telah diambil sebelumnya
berupa: C-organik (metode Walkley and
Black), pH tanah (pH meter), serta
kapasitas tukar kation (KTK), basa-basa
(Ca, Mg, K dan Na) dengan ekstraksi
amonium asetat (NHsOac) pada pH 7, dan
kejenuhan basa dengan perhitungan.
Sementara N-total (metode Kjeldahl), P20s
dan K20 (ekstraksi HCI 25%).

Tahap ketiga: analisis keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan
tanah. Berdasarkan data tanah yang
dihasilkan dari analisis di laboratorium,
maka dilanjutkan dengan interpterasi data
keragaman karakteristik kimia tanah
secara deksriptif. Selanjutnya, karakteristik
kimia tanah tersebut menjadi bahan dasar
dalam penentuan harkat kesuburan tanah
yang merujuk pada kriteria penilaian
karakteristik kimia tanah menurut PPT
(1995) secara kategorisasi. Hasil analisis
harkat kesuburan tanah selanjutnya
dispasialkan dengan tool ArcGIS versi 10
dan sebarannya disajikan dalam bentuk
peta harkat kesuburan tanah dan tabelaris.
Guna memudahkan pembacaan data dan
informasinya, maka data tersebut diuraikan

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman karakteristik kimia tanah

Beberapa karakteristik kimia tanah
terpilin setempat (Tabel 2) ditunjukkan
dengan pH tanah yang nilai rata-ratanya
sebesar 7,26 dan didominasi oleh pH netral
sebesar 75,05% diikuti pH agak alkalis
sebesar 22,04% serta pH agak masam yang
hanya sebesar 2,91% saja. Derajat
kemasaman dan kebasaan (pH) bisa
menjadi salah satu indikator biologi, fisik
dan kimia tanah (Lantoi et al. 2016). Nilai
pH tanah setempat yang netrak relatif
sama dengan pH tanah di Desa Dutohe
Kecamatan Kabila (Hermanuddin et al.
2012), dan pH tanah sawah di daerah
Paguyaman Gorontalo yang agak masam
(Nurdin and Zakaria 2013, Nurdin 2014).
Proses pencucian basa dalam tanah saat
peristiwa hujan diduga menjadi penyebab
reaksi tanah yang tergolong agak masam
(Dala and Mutiara 2019).

Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42%
dan kategori tinggi yang hanya sebesar
3,63% saja. Kadar C-Organik yang
tergolong rendah menunjukkan  bahan
organik dalam tanah dengan kadar yang
rendah pula (Husni et al. 2016). Umumnya
kadar C-Organik tanah-tanah di wilayah
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Gorontalo relatif rendah (Nurdin et al.
2009).

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar
67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat
dijerap dan dipertukarkan, sehingga
tersedia bagi tanaman (Jawang 2021).
Tinggi rendahnya nilai KTK dipengaruhi
oleh kadar liat yang memiliki kapasitas
pertukaran ion dan bahan organik (Dala
and Mutiara 2019). Wilayah D.l Bulango
Ulu termasuk beriklim kering, sehingga
memiliki nilai KTK yang rendah karena
KTK tergantung muatan variabel dengan
aktivitas liat yang rendah, sebagaimana
pernyataan Sufardi et al. (2017)
sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di
daerah seluruhnya sebesar 100%. Nurdin
(2011) melaporkan bahwa KB tanah sawah
di Gorontalo berkisar antara 50-100%.
Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
serapan kation secara maksimum oleh
Mutiara  2019).

Tampaknya persentase KB hubungannya

tanah (Dala and

berbanding lurus terhadap pH tanah karena
tingginya pH dalam tanah diikuti dengan
persentase KB vyang tinggi pula dan
sebaliknya (Sudaryono 2009, Dala and
Mutiara 2019).
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Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Kadar N total
tanah yang rendahnya dipengaruhi oleh
rendahnya C-Organik. Jawang (2021)
menyatakan bahwa proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, sehingga N-total tanah menjadi
terbatas pula. Kadar N total dengan
kategori rendah masih cukup sesuai untuk
padi sawah irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm vyang didominasi kategori
sangat rendah sebesar 55,85% diikuti
kategori rendah sebesar 37,04%, kategori
sedang sebesar 6,45% dan kategori sangat
tinggi yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk
P yang diserap tanaman dalam larutan
H.PO4, HPO,%, dan PO,% (Umaternate et
al. 2014). Rendahnya P dalam tanah
karena C-Organik yang rendah (Pinatih et
al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah dengan persentase sebesar
23,65% diikuti sangat tinggi sebesar
23,46%, sedang sebesar 21,43%, tinggi
sebesar 19,89% dan kategori rendah
dengan persentase hanya sebesar 11,57%
saja. Unsur K di tanah dalam bentuk

tersedia bagi tanaman serta dapat
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dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses
metabolisme (Dala and Mutiara 2019).
Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan nilai C-Organik, P20Os,
K:O, KTK, dan KB, maka status
kesuburan tanah daerah penelitian hanya
terdiri dari ketegori sedang dan rendah
menurut  PPT  (1995), tetapi lebih
didominasi harkat kesuburan tanah rendah
(Tabel 3 dan Gambar 3).

Harkat kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4 sampai P22 secara
berurutan) sebesar 87,29%. Sementara itu,
harkat kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137,97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya
sebesar 12,71% saja.

Beberapa  penyebab  rendahnya
tingkat kesuburan tanah di daerah
penelitian adalah tingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan K. tanah
dengan pH yang bereaksi agak alkali
menyebabkan beberapa hara makro relatif
kahat bagi tanaman (Widodo 2006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
optimal karena kurangnya C-organik
(Maro’ah et al. 2022). C-Organik
berfungsi menyangga dan menyediakan
hara, menetralkan toksisitas Al dan Fe

serta menjadi sumber energi mikroba tanah
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untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan harkat
kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat
ditempuh dengan wupaya penambahan
bahan organik hingga mencapai kadar C-
Organik > 2%. Selain itu, berhubung kadar
N total, P tersedia dan K dapat ditukar juga
rata-rata dalam kategori rendah, maka
pemberian  pupuk anorganik  secara
rasional, berimbang dan spesifik lokasi

sangat dimungkinkan untuk dilakukan.

KESIMPULAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
pada calon lahan sawah bukaan baru di
sebagian D.I Bulango Ulu Provinsi
Gorontalo dominan  masih  rendah,
sehingga harkat kesuburan tanah relatif
rendah. Tanah di D.I ini masih memenuhi
syarat untuk lokasi cetak sawah baru
mengingat pembatas kesuburan tanahnya
bisa  diperbaiki dengan  tindakan
pemupukan dan pemberian bahan organik
baik oleh calon petani maupun intervensi

pemerintah.
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Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

Satuan Formasi Lereng Landform Penggunaan Luas
Lahan Geologi Lahan Ha %
P1 QTv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 39,427 6,46
P2 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 31,575 5,17
P3 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 66,964 10,97
P4 Qpl 3-8% Dataran aluvial Upland 53,253 8,72
P5 Tmv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 45,934 7,52
P6 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 38,465 6,30
pP7 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 86,941 14,24
P8 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 46,564 7,63
P9 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 51,799 8,48
P10 Tmv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 44,748 7,33
P11 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 31,941 5,23
P21 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 29,890 4,89
P22 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 43,157 7,07
Total 610,659 100,00
Tabel 2. Statistik deskriptif karakteristik kimia tanah daerah penelitian
Parameter I—?;O C-Organik N Total P20s K20 KTK KB
N 13 13 13 13 13 13 13
Min 6,33 0,42 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 7,24 0,83 0,12 8,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7,26 1,02 0,11 12,74 47,43 12,96 100,00
CcVv 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum, CV = koefisien keragaman; StDev =
standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah, KTK = kapasitas tukar kation, KB =
kejenuhan basa.
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Gambar 2. Tahapan penentuan harkat kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan

Tabel 3. Harkat kesuburan tanah daerah penelitian

Harkat Kesuburan Satuan Lahan Luas
Tanah Ha %
Tinggi 0 0,00 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 22,59
Rendah P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P21, P22 472,69 77,41

Total Luas (Ha) 610,659 | 100,00
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TEKNIK PENENTUAN HARKAT KESUBURAN TANAH EKSISTING PADA CALON
LAHAN CETAK SAWAH BARU DI SEBAGIAN DAERAH IRIGASI BULANGO ULU
PROVINSI GORONTALO
(Technique for determining existing soil fertility harkat in prospective new clearing rice land
in part of Bulango Ulu irrigation area, Gorontalo Province)

Nurdin

Universitas Negeri Gorontalo, Program Studi Agroteknologi
JI. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, Kode Pos 96554
Email: nurdin@ung.ac.id

ABSTRAK

Provinsi Gorontalo memiliki Daerah irigasi (D.l) Bulango Ulu yang lahannya
potensial untuk cetak sawah baru, tetapi potensinya belum diketahui termasuk harkat
kesuburan tanahnya. Tujuan penelitian adalah mengkaji keragaman karakteristik
kimia dan harkat kesuburan tanah setempat. Teknik penentuan harkat kesuburan tanah
dilakukan dalam tiga tahap meliputi: tahap pengambil contoh tanah di lapangan
dengan metode survei dan observasi lahan, tahap analisis contoh tanah di laboratorium
serta tahap analisis keragaman karakteristik kimia dan harkat kesuburan tanah dengan
metode deskwork. Luaran analisis disajikan dalam bentuk peta spasial sebaran harkat
kesuburan tanah pada sebagian D.lI Bulango Ulu di Provinsi Gorontalo dengan
bantuan ArcGIS versi 10. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keragaman
karakteristik kimia tanah pada sebagian D.I Bulango Ulu Provinsi Gorontalo dominan
masih rendah, sehingga harkat kesuburan tanah setempat juga rendah.

Kata Kunci: Kesuburan, tanah, daerah, irigasi, ArcGIS.

ABSTRACT

The Bulango Ulu Irrigation Area (D.1.) in the Gorontalo Province has the capacity to produce
additional rice fields, although this capacity is not yet understood, including the level of soil
fertility. Examining the variety of chemical traits and soil fertility in the area was the goal of
the investigation. The process of figuring out soil fertility degree was broke down into three
stages: collecting soil samples on the ground using survey and land observation methods;
analyzing soil samples in a laboratory; and finally, using a desk-based method, figuring out
the diversity of chemical properties and soil fertility degree. A spatial map representing the
results of the analysis was displayed. The findings were indicated that part of D.l. Bulango
Ulu, still has a poor diversity of soil chemical properties. The fertility of the local soil was
likewise poor.

Keywords: Fertility, soil, area, irrigation, ArcGIS.

PENDAHULUAN mengingat  kebutuhan  pangan  terus
meningkat dari tahun ke tahun (Suryana
2014, Budiyanto 2020), sementara

Swasembada pangan merupakan

keniscayaan yang harus segera dicapai
ketersediaan pangan cenderung fluktuatif.
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Guna mendukung program nasional
pencapaian swasembada komoditas beras,
maka potensi daerah irigasi di setiap
daerah perlu dioptilkan (Nugroho et al.
2022, Purwanto et al. 2022). Wilayah
Provinsi Gorontalo memilik Daerah irigasi
(D.1) Bulango Ulu seluas + 1.085,46 ha
yang potensial untuk dikembangkan
menjadi kawasan sawah baru untuk
produksi padi.

Pengembangan potensi D.lI untuk
usahatani padi sawah membutuhkan
perencanaan cetak sawah baru dan
pengembangan berbasis data sumberdaya
lahan yang akurat dan terkini agar
budidaya padi sawah nantinya secara
berkelanjutan. Namun demikian, hingga
kini data dan informasi tersebut belum
tersedia secara memadai pada skala detail,
terutama harkat kesuburan tanah setempat.
Salah satu kunci perencanaan
pembangunan pertanian berkelanjutan di
suatu wilayah adalah derajat kesuburan
tanahnya (Khadka et al. 2018). Guna
menghasilkan produksi tanaman yang
optimal membutuhkan tanah yang subur
(Zainudin and Kesumaningwati 2021).

Harkat kesuburan tanah menjadi
sumber informasi utama bagi petani dalam
melaksanakan tindakan pemupukan (Khaki
et al. 2017) secara berimbang dan spesifik
lokasi, serta untuk meningkatkan produksi
padi (Jawang 2021). Pinatih et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor pembatas unsur
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hara pada tanaman dapat dievaluasi
dengan penilaian kesuburan tanah. Hal ini
mengingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi  produksi padi adalah
kesuburan tanah (Maro’ah et al. 2022).

Teknik analisis tanah di laboratorium
berdasarkan contoh tanah pewakil dari
masing-masing titik atau satuan tanah
sering digunakan dalam penilaian harkat
kesuburan tanah. Uji tanah informasinya
relatif lebih akurat dan cepat (Pinatih et al.
2015).

Sebelum pembukaan sawah baru
dilakukan, maka informasi  harkat
kesuburan tanah penting disajikan sebagai
salah satu bahan dasar pengambilan
keputusan kelayakan teknis usahatani padi
sawah. Oleh karena itu, penelitian tentang
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
eksisting pada calon lahan cerak sawah
baru di daerah irigasi Bulango Ulu
Provinsi Gorontalo untuk mengetahui
keragaman karakteristik kimia dan harkat
kesuburan tanahnya penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Secara geografis, lokasi penelitian
terletak pada koordinat 0°32” — 0°39” LU
dan 123°6°0” — 123°9°0” LS. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada lahan seluas
+1.085,46 ha (Gambar 1 dan Tabel 1)
dalam D.I Bulango Ulu di wilayah
Provinsi Gorontalo. Lokasi penelitian

secara administrasi berada di wilayah
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Kecamatan Suwawa, Tilongkabila,
Bulango Timur dan Tapa Kabupaten Bone
Bolango.

Bahan penelitian yang digunakan
untuk pembuatan peta satuan lahan skala 1

25.00 meliputi: peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan.
Sementara bahan penunjang lapangan
meliputi: larutan aquades, HCI dan larutan
NaOH. Alat yang digunakan meliputi:
pacul, pisau tanah, bor tanah, sak plastik,
karet gelang, kertas label, pH meter,
karung, Geographic Positioning System
(GPS) dan ArcGIS versi 10.

Penelitian ini menggunakan metode
survei dan observasi lahan, analisis
laboratorium dan deskwork. Selanjutnya,
teknik penentuan harkat kesuburan tanah
mengikuti tiga tahap sebagaimana tersaji
pada Gambar 2.

Tahap pertama: pengambilan contoh
tanah. Pada tahap ini diawali dengan
penentuan titik pengambilan contoh tanah
pada satuan lahan terpilih. Peta satuan
lahan pada skala 1 : 25.000 adalah hasil
superimpose antara peta lereng, peta
landform, peta geologi lembar
Kotamobagu, dan peta penggunaan lahan
yang telah diseragamkan skala petanya
ArcGIS  versi  10.

Selanjutnya, dilakukan survei tanah dan

dengan  tools

observasi lahan sesuai petunjuk

pengamatan tanah (Sukarman et al. 2017)

Journal of Agritech Science, Vol 7 No 1, Mei 2023

yang diakhiri dengan pengambilan contoh
tanah secara komposit sebanyak 1000 ¢
dan dikemas dalam kantong plastik.

Tahap kedua: analisis laboratorium.
Pengujian Kkarakteristik kimia tanah di
laboratorium dilakukan terhadap contoh
tanah yang telah diambil sebelumnya
berupa: C-organik (metode Walkley and
Black), pH tanah (pH meter), serta
kapasitas tukar kation (KTK), basa-basa
(Ca, Mg, K dan Na) dengan ekstraksi
amonium asetat (NHsOac) pada pH 7, dan
kejenuhan basa dengan perhitungan.
Sementara N-total (metode Kjeldahl), P20s
dan K20 (ekstraksi HCI 25%).

Tahap ketiga: analisis keragaman
karakteristik kimia dan harkat kesuburan
tanah. Berdasarkan data tanah yang
dihasilkan dari analisis di laboratorium,
maka dilanjutkan dengan interpterasi data
keragaman karakteristik kimia tanah
secara deksriptif. Selanjutnya, karakteristik
kimia tanah tersebut menjadi bahan dasar
dalam penentuan harkat kesuburan tanah
yang merujuk pada kriteria penilaian
karakteristik kimia tanah menurut PPT
(1995) secara kategorisasi. Hasil analisis
harkat kesuburan tanah selanjutnya
dispasialkan dengan tool ArcGIS versi 10
dan sebarannya disajikan dalam bentuk
peta harkat kesuburan tanah dan tabelaris.
Guna memudahkan pembacaan data dan
informasinya, maka data tersebut diuraikan

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman karakteristik kimia tanah

Beberapa karakteristik kimia tanah
terpilin setempat (Tabel 2) ditunjukkan
dengan pH tanah yang nilai rata-ratanya
sebesar 7,26 dan didominasi oleh pH netral
sebesar 75,05% diikuti pH agak alkalis
sebesar 22,04% serta pH agak masam yang
hanya sebesar 2,91% saja. Derajat
kemasaman dan kebasaan (pH) bisa
menjadi salah satu indikator biologi, fisik
dan kimia tanah (Lantoi et al. 2016). Nilai
pH tanah setempat yang netrak relatif
sama dengan pH tanah di Desa Dutohe
Kecamatan Kabila (Hermanuddin et al.
2012), dan pH tanah sawah di daerah
Paguyaman Gorontalo yang agak masam
(Nurdin and Zakaria 2013, Nurdin 2014).
Proses pencucian basa dalam tanah saat
peristiwa hujan diduga menjadi penyebab
reaksi tanah yang tergolong agak masam
(Dala and Mutiara 2019).

Karbon organik tanah (C-Organik)
rata-rata sebesar 1,02% yang didominasi
kategori sangat rendah sebesar 57,95%
diikuti kategori sedang sebesar 38,42%
dan kategori tinggi yang hanya sebesar
3,63% saja. Kadar C-Organik yang
tergolong rendah menunjukkan  bahan
organik dalam tanah dengan kadar yang
rendah pula (Husni et al. 2016). Umumnya
kadar C-Organik tanah-tanah di wilayah
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Gorontalo relatif rendah (Nurdin et al.
2009).

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
setempat rata-rata sebesar 12,96 me/100 g
yang didominasi ketegori rendah sebesar
67,29% dan rendah hanya sebesar 32,71%
saja. Salah satu indikator kesuburan tanah
adalah KTK karena dalam koloid tanah
terdapat sejumlah kation yang dapat
dijerap dan dipertukarkan, sehingga
tersedia bagi tanaman (Jawang 2021).
Tinggi rendahnya nilai KTK dipengaruhi
oleh kadar liat yang memiliki kapasitas
pertukaran ion dan bahan organik (Dala
and Mutiara 2019). Wilayah D.l Bulango
Ulu termasuk beriklim kering, sehingga
memiliki nilai KTK yang rendah karena
KTK tergantung muatan variabel dengan
aktivitas liat yang rendah, sebagaimana
pernyataan Sufardi et al. (2017)
sebelumnya.

Kejenuhan basa (KB) tanah di
daerah seluruhnya sebesar 100%. Nurdin
(2011) melaporkan bahwa KB tanah sawah
di Gorontalo berkisar antara 50-100%.
Besarnya nilai KTK tanah ditentukan oleh
serapan kation secara maksimum oleh
Mutiara  2019).

Tampaknya persentase KB hubungannya

tanah (Dala and

berbanding lurus terhadap pH tanah karena
tingginya pH dalam tanah diikuti dengan
persentase KB vyang tinggi pula dan
sebaliknya (Sudaryono 2009, Dala and
Mutiara 2019).
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Nitrogen (N) total rata-rata sebesar
0,11% yang didominasi kategori rendah
sebesar 69,13% diikuti kategori sangat
rendah sebesar 30,87%. Kadar N total
tanah yang rendahnya dipengaruhi oleh
rendahnya C-Organik. Jawang (2021)
menyatakan bahwa proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroba tanah
terhambat karena terbatasnya ketersediaan
air, sehingga N-total tanah menjadi
terbatas pula. Kadar N total dengan
kategori rendah masih cukup sesuai untuk
padi sawah irigasi (Wahyunto et al. 2016).

Fosfor (P) tersedia rata-rata sebesar
12,74 ppm vyang didominasi kategori
sangat rendah sebesar 55,85% diikuti
kategori rendah sebesar 37,04%, kategori
sedang sebesar 6,45% dan kategori sangat
tinggi yang hanya sebesar 3,63%. Bentuk
P yang diserap tanaman dalam larutan
H.PO4, HPO,%, dan PO,% (Umaternate et
al. 2014). Rendahnya P dalam tanah
karena C-Organik yang rendah (Pinatih et
al. 2015).

Kalium (K) dapat ditukar rata-rata
sebesar 47,43% yang didominasi kategori
sangat rendah dengan persentase sebesar
23,65% diikuti sangat tinggi sebesar
23,46%, sedang sebesar 21,43%, tinggi
sebesar 19,89% dan kategori rendah
dengan persentase hanya sebesar 11,57%
saja. Unsur K di tanah dalam bentuk

tersedia bagi tanaman serta dapat
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dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses
metabolisme (Dala and Mutiara 2019).
Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan nilai C-Organik, P20Os,
K:O, KTK, dan KB, maka status
kesuburan tanah daerah penelitian hanya
terdiri dari ketegori sedang dan rendah
menurut  PPT  (1995), tetapi lebih
didominasi harkat kesuburan tanah rendah
(Tabel 3 dan Gambar 3).

Harkat kesuburan tanah rendah
tersebar pada lahan seluas 947,49 ha
(satuan lahan P4 sampai P22 secara
berurutan) sebesar 87,29%. Sementara itu,
harkat kesuburan tanah sedang tersebar
pada lahan seluas 137,97 ha (satuan lahan
P1, P2, dan P3) dengan persentase hanya
sebesar 12,71% saja.

Beberapa  penyebab  rendahnya
tingkat kesuburan tanah di daerah
penelitian adalah tingginya pH tanah,
rendahnya KTK, rendah sampai sangat
rendah kadar C-Organik, P, dan K. tanah
dengan pH yang bereaksi agak alkali
menyebabkan beberapa hara makro relatif
kahat bagi tanaman (Widodo 2006),
terutama untuk padi sawah.

Penurunan tingkat kesuburan tanah
mengakibatkan pertumbuhan padi tidak
optimal karena kurangnya C-organik
(Maro’ah et al. 2022). C-Organik
berfungsi menyangga dan menyediakan
hara, menetralkan toksisitas Al dan Fe

serta menjadi sumber energi mikroba tanah
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untuk membantu melepaskan hara bagi
tanaman (Dala and Mutiara 2019).

Guna mensukseskan kegiatan cetak
sawah pada lahan sawah bukaan baru D.I
Bulango Ulu Provinsi dengan harkat
kesuburan tanah yang tinggi, maka dapat
ditempuh dengan wupaya penambahan
bahan organik hingga mencapai kadar C-
Organik > 2%. Selain itu, berhubung kadar
N total, P tersedia dan K dapat ditukar juga
rata-rata dalam kategori rendah, maka
pemberian  pupuk anorganik  secara
rasional, berimbang dan spesifik lokasi

sangat dimungkinkan untuk dilakukan.

KESIMPULAN

Keragaman karakteristik kimia tanah
pada calon lahan sawah bukaan baru di
sebagian D.I Bulango Ulu Provinsi
Gorontalo dominan  masih  rendah,
sehingga harkat kesuburan tanah relatif
rendah. Tanah di D.I ini masih memenuhi
syarat untuk lokasi cetak sawah baru
mengingat pembatas kesuburan tanahnya
bisa  diperbaiki dengan  tindakan
pemupukan dan pemberian bahan organik
baik oleh calon petani maupun intervensi

pemerintah.
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Tabel 1. Deksripsi satuan lahan daerah penelitian

Satuan Formasi Lereng Landform Penggunaan Luas
Lahan Geologi Lahan Ha %
P1 QTv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 39,427 6,46
P2 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 31,575 5,17
P3 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 66,964 10,97
P4 Qpl 3-8% Dataran aluvial Upland 53,253 8,72
P5 Tmv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 45,934 7,52
P6 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 38,465 6,30
pP7 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 86,941 14,24
P8 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 46,564 7,63
P9 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan  Upland 51,799 8,48
P10 Tmv 3-8% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 44,748 7,33
P11 Tmv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 31,941 5,23
P21 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 29,890 4,89
P22 QTv 0-3% Perbukitan Struktural Volkan ~ Upland 43,157 7,07
Total 610,659 100,00
Tabel 2. Statistik deskriptif karakteristik kimia tanah daerah penelitian
Parameter I—?;O C-Organik N Total P20s K20 KTK KB
N 13 13 13 13 13 13 13
Min 6,33 0,42 0,06 1,00 1,00 5,36 100,00
Median 7,24 0,83 0,12 8,00 40,00 12,09 100,00
Max 7,98 3,14 0,15 83,00 198,00 23,15 100,00
Mean 7,26 1,02 0,11 12,74 47,43 12,96 100,00
CcVv 0,05 0,61 0,23 1,35 1,01 0,38 -
StDev 0,36 0,62 0,03 17,24 47,97 4,96 -

n = jumlah data, Min = minimum, Max = maksimum, CV = koefisien keragaman; StDev =
standar deviasi, C = karbon tanah, N = nitrogen tanah, KTK = kapasitas tukar kation, KB =
kejenuhan basa.
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Gambar 2. Tahapan penentuan harkat kesuburan tanah pada calon lahan sawah bukaan

Tabel 3. Harkat kesuburan tanah daerah penelitian

Harkat Kesuburan Satuan Lahan Luas
Tanah Ha %
Tinggi 0 0,00 0,00
Sedang P1, P2, P3 137,97 22,59
Rendah P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P21, P22 472,69 77,41

Total Luas (Ha) 610,659 | 100,00
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Gambar 3. Peta harkat kesuburan tanah eksisting pada calon lahan sawah bukaan baru

21



